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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan peran pendidik dalam 
memberikan stimulasi, 2) Mengetahui bentuk-bentuk stimulasi yang diberikan, 
dan 3) Mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan sosial anak. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Sumber data/subjek penelitian ini meliputi 6 orang pendidik di PAUD 
Prima Sanggar. Setting penelitian adalah PAUD Prima Sanggar, BangunHarjo, 
Sewon, Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
wawancara, dan dokumentasi (ditambah pedoman observasi lingkungan sekolah 
sebagai pendukung). Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan 
penelitian yang dibantu oleh pedoman wawancara, dan dokumentasi (pedoman 
observasi sebagai pendukung). Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 
display data, reduksi data, dan pengambilan kesimpulan. Trianggulasi yang 
dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pendidik di PAUD Prima Sanggar 
belum memiliki peran yang baik dalam upaya memberikan stimulasi dini untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial anak, karena kurangnya sumber daya manusia. 
Meskipun demikian, pendidik berupaya berperan sebagai orang tua bagi anak 
didiknya yaitu mengasuh, mangasah, dan mengasihi anak didik. Pendidik 
menggunakan pendekatan individu apabila menemui anak yang kecerdasan social 
anak belum sesuai dengan harapan. Program unggulan yang diterapkan di PAUD 
Prima Sanggar adalah program sentra, artinya ketika anak menjalani pendidikan di 
PAUD Prima Sanggar maka orang tua anak dilarang untuk menunggui atau berada 
di wilayah PAUD Prima Sanggar.Faktor yang menghambat proses stimulasi dini 
dalam upaya meningkatkan kecerdasan sosial anak antara lain adalah: 
karakteristik anak, latar belakang keluarga, teknologi, dan jumlah pendidik di 
PAUD Prima Sanggar.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia 0-6 tahun merupakan masa keemasan yang harus 
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk perkembangan anak selanjutnya. Tingkat 
kecerdasan anak hampir 50% ditentukan sejak dini yaitu pada usia 0-6 tahun, 
karena pada usia ini diletakkan cetak biru perkembangan inteligensia dan 
emosi, kemandirian dan psikomotor. Oleh karena itu, Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) sangat penting untuk mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia sedini mungkin secara terarah, terpadu dan menyeluruh (Depdiknas, 
2005:3). 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan anak usia dini merupakan bagian 
integral dari sistem pendidikan nasional. Menurut Undang-Undang Pendidikan 
Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 26, ada 3 bentuk satuan pendidikan yaitu (a) 
jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul 
Atfal (RA), 9b) jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok bermain atau 
Play Group, Taman Penitipan Anak (TPA), (c) jalur pendidikan informal yang 
diselenggarakan di lingkungan keluarga. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan non formal dengan menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
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pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), 
sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa, dan komunikasi 
sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 
usia dini (Tedjasaputra, 2001). 
Dalam pertumbuhan dan perkembangannya anak usia dini adalah anak 
yang berada pada rentang masa usia lahir sampai usia 8 tahun. Namun 
demikian, dalam rangka pendidikan anak usia dini di dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) menyiratkan bahwa anak usia dini adalah anak yang 
berada pada rentang usia lahir sampai usia 6 tahun. 
Kecerdasan sosial anak sangat tergantung pada individu anak, peran 
orang tua, lingkungan masyarakat dan termasuk sekolah (pendidik). Adapun 
yang dimaksud dengan kecerdasan sosial anak menurut Kania (2006) ialah 
cara anak usia dini berinteraksi dengan teman sebayanya atau teman-teman 
yang lebih tua dari padanya, terlepas dari betul dan salahnya anak dalam 
bergaul dengan teman. 
Lingkungan sosial berpengaruh besar terhadap perilaku anak yang bisa 
timbul karena kadaan anak itu sendiri. Dalam perkembangan selanjutnya anak 
harus diberikan arahan, bimbingan baik secara sengaja, langsung, sistematik 
melalui pendidikan formal dan informal. Peran orang tua, pendidik, teman 
sebaya dan daya dukung lingkungan sangat dibutuhkan dalam pembentukan 
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perilaku anak. Perilaku anak yang bermasalah memerlukan bimbingan dan 
layanan khusus agar anak berkesempatan mengembangkan potensinya secara 
maksimal. 
Upaya untuk mengembangkan potensi anak secara maksimal tidak dapat 
dievaluasi hanya dengan melihat dari apa yang didapatkan dari hasil 
pengukuran (membandingkan sesuatu dengan satu ukuran), tetapi di dalamnya 
mencakup segala potensi yang dimiliki oleh siswa (anak didik) sehingga 
memerlukan sebuah analisis, penalaran dan interpretasi terhadap hasil belajar 
siswa. Setiap anak memiliki beberapa dimensi kecerdasan (multiple 
inteliigence) yang harus diperhatikan. Dimensi kecerdasan tersebut adalah 
kecerdasan naturalis (nature smart) yaitu menyukai lingkungan, kecerdasan 
intrapersonal (self smart) yaitu mampu memahami diri sendiri, kecerdasan 
interpersonal (people smart) yaitu mudah berkomunikasi dengan orang, 
kecerdasan musik (music smart) yaitu menyukai musik, kecerdasan kinestetis 
(body smart) yaitu kemampuan mengkoordinasikan bagian-bagian tubuh, 
kecerdasan matematis (logic smart) yaitu kecerdasan logika, kecerdasan 
spasial (picture smart) yaitu suka menggambar), dan kecerdasan linguistik 
(word smart) yaitu kecerdasan bahasa (Gardner, 2006:126)).  
Berbagai dimensi kecerdasan anak tersebut sangat perlu untuk dipahami 
oleh pendidik. Semua potensi dalam bentuk kecerdasan pada anak perlu 
dikembangkan seoptimal mungkin, sehingga pendidik dapat menempatkan 
 4 
 
dirinya secara bijak dan porposional dalam mengupayakan peningkatan 
kecerdasan sosial anak usia dini (Depkdiknas, 2005:27).  
PAUD Prima Sanggar adalah salah satu tempat pendidikan bagi anak 
usia dini yang berlokasi Jl. Imogiri Barat, Bangunharjo, Sewon, Bantul, D.I. 
Yogyakarta. PAUD Prima Sanggar memiliki 9 orang pendidik dan 1 orang 
Pengelola PAUD yang sekaligus merangkap sebagai pendidik. Merangkapnya 
Pengelola PAUD sebagai pendidik karena pendidik yang ada tidak seimbang 
dengan jumlah anak didik yang ada. Jumlah anak didik di PAUD Prima 
Sanggar mulai usia 2 tahun sampai dengan 6 tahun diketahui sebanyak 168 
anak, padahal rasio perbandingan antara guru dengan peserta didik paling 
banyak adalah 1:15 anak. Jumlah pendidik yang tidak seimbang dengan 
jumlah anak didik ini menjadikan pemberian stimulasi kepada anak didik 
menjadi terbatas. Latar belakang keluarga dan karakteristik anak usia dini 
yang berbeda-beda memerlukan penanganan ekstra agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan anak didik yang 
berkarakter dan memiliki kecerdasan yang membanggakan. 
Program yang selama ini digunakan dalam memberikan pendidikan pada 
anak adalah program parenting yang memberikan ruang bagi orang tua untuk 
berperan dalam pengembangan anak, dan sistem sentra sehingga anak dapat 
belajar secara maksimal dan berinteraksi dengan baik. Berdasarkan keterangan 
guru di PAUD Prima Sanggar diketahui ada 6,5% anak yang masih suka 
membangkang ketika diperintah oleh guru dan menunjukkan perilaku tidak 
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hormat dan perilaku ini menunjukkan kurangnya kecerdasan sosial pada anak. 
Padahal, kecerdasan sosial emosinal sangat penting karena berhubungan 
dengan seluruh aspek perkembangan anak. Mengenal lingkungan alam, 
lingkungan sosial, peranan masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan 
budaya serta mampu mengembangkan konsep diri, sikap positif terhadap 
belajar, kontrol diri dan rasa memiliki. 
Pentingnya kecerdasan sosial bagi anak menjadikan pendidik harus 
mampu memberikan kontribusi yang besar baik itu dalam memberikan 
pendidikan langsung kepada anak didik maupun dalam melakukan koordinasi 
untuk terwujudnya proses pendidikan antara sekolah, orang tua, dan 
lingkungan. Berdasarkan uraian di atas maka penulis memilih judul: 
“Peranan Pendidik dalam Meningkatkan Kecerdasan sosial pada Anak 
Usia Dini”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Anak usia dini di PAUD Prima Sanggar banyak yang tidak patuh dan 
kurang memiliki rasa hormat kepada pendidik. 
2. Anak usia dini di PAUD Prima Sanggar memerlukan pendampingan 
dalam masa perkembangannya. 
3. Kualitas komunikasi Sumber Daya Manusia (Pendidik) dengan orang tua 
anak didik di PAUD Prima Sanggar kurang optimal. 
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4. Stimulasi yang diberikan pendidik kepada anak usia dini di PAUD Prima 
Sanggar masih terbatas. 
5. Peran orang tua dan lingkungan terhadap upaya peningkatan kecerdasan 
sosial anak usia dini belum maksimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang diidentifikasi di atas dan adanya 
keterbatasan peneliti dalam segi waktu dan kemampuan maka perlu penelitian 
ini dibatasi pada “Peran Pendidik dalam Meningkatkan Kecerdasan sosial 
pada Anak Usia Dini di PAUD Prima Sanggar Jl. Imogiri Barat, Bangunharjo, 
Sewon, Bantul, D.I. Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran pendidik dalam memberikan stimulasi untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial anak di PAUD Prima Sanggar? 
2. Apa saja bentuk-bentuk stimulasi yang diberikan pendidik dalam 
meningkatkan kecerdasan sosial anak di PAUD Prima Sanggar. 
3. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam upaya 





E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 
1. Peran pendidik dalam memberikan stimulasi untuk meningkatkan 
kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar Jl. Imogiri Barat, 
Bangunharjo, Sewon, Bantul, D.I. Yogyakarta; 
2. Bentuk-bentuk stimulasi yang diberikan pendidik dalam meningkatkan 
kecerdasan sosial anak di PAUD Prima Sanggar Jl. Imogiri Barat, 
Bangunharjo, Sewon, Bantul, D.I. Yogyakarta. 
3. Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam upaya meningkatkan 
kecerdasan sosial anak di PAUD Prima Sanggar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi 
terhadap upaya pengembangan metode pengajaran sebagai salah satu 
upaya meningkatkan kecerdasan anak usia dini.  
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 
tambahan bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan kecerdasan anak usia dini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengelola PAUD Prima Sanggar Sewon, Bantul 
Sebagai bahan pertimbangan merencanakan kurikulum yang berkaitan 




b. Bagi Pendidik di PAUD Prima Sanggar Sewon 
Sebagai salah satu informasi dan wacana untuk melakukan 
penatalaksanaan stimulasi dini secara benar dalam upaya meningkatkan 
kecerdasan sosial anak usia dini. 
c. Bagi Penulis 
Sebagai bahan informasi dan ilmu dalam memahami pentingnya 
stimulasi dini yang merupakan salah satu faktor yang mendukung 
perkembangan personal sosial anak. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber data bagi peneliti selanjutnya 



















A. Kajian Pustaka 
1. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Sebelum membahas mengenai karakteristik anak usia dini, maka 
berikut ini dikemukakan pengertian anak usia dini menurut beberapa 
tokoh. Definisi anak usia dini dikemeukakan oleh Rahman (2009:48) 
sebagai awal masa kanak-kanak berlangsung dari usia 2-6 tahun. Anak 
usia dini juga disebut sebagai usia pra sekolah, atau pra kelompok, 
penjelajah atau usia bertanya. 
 Soemiarti (2003: 19) mendefinisikan anak usia dini atau anak pra 
sekolah adalah: 
Mereka yang berusia antara 3-6 tahun. Anak-anak pada usia ini 
biasanya mengikuti program pra sekolah dan kinderganten. Tempat 
pendidikan untuk anak usia dini di Indonesia umumnya adalah 
Tempat Penitipan Anak (TPA) untuk anak usia 3 bulan – 5 tahun) 
dan Kelompok Bermain untuk anak usia 3 tahun, sedangkan pada 
usia 4-6 tahun biasanya mengikuti program Taman Kanak-Kanak 
(TK). 
 
Berdasarkan kedua definisi anak usia dini tersebut dapat 
disebutkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 2-6 tahun 
dan merupakan masa pra sekolah yang biasanya suka bertanya. Tempat 
pendidikan bagi anak yang berusia 2-3 tahun biasanya adalah kelompok 
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bermain (play group) dan anak usia 4-6 tahun biasanya adalah Taman 
Kanak-Kanak (TK). 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini mudah bersosialisasi dengan orang di sekitarnya. 
Seringkali anak memiliki satu atau dua sahabat, tetapi sahabat ini cepat 
berganti, cepat menyesuaikan diri secara sosial, dan mau bermain 
dengan teman. Ciri perkembangan sosial anak usia dini menurut 
Steinberg (1995) dalam Utami, (2013:89) adalah sebagai berikut: 
Ciri-ciri perkembangan sosial menurut Steinberg (1995) adalah 
memilih teman yang sejenis, cenderung lebih percaya pada teman 
sebaya, agresivitas lebih meningkat, senang bergabung dalam 
kelompok, memahami keberadaan bersama kelompok, 
berpartisipasi dengan pekerjaan orang dewasa, belajar membina 
persahabatan dengan orang lain, dan menunjukkan rasa setia 
kawan. Keterampilan sosialisasi yang diharapkan berkembang 
pada anak adalah kerja sama, bergiliran, inisiatif/kepemimpinan, 
berbagi, disiplin, dan partisipasi. 
 
Kelompok bermain anak usia dini cenderung kecil dan tidak 
terlalu terorganisasi secara baik, oleh karena itu kelompok tersebut 
cepat berganti-ganti. Anak yang lebih muda sering kali bermain 
bersebelahan dengan anak yang lebih besar. Anak juga sering bermain 
sendiri dengan menggunakan alat permainan, berbeda dengan yang 
dimainkan oleh teman yang ada di dekatnya. Kadang anak juga 
menggunakan alat mainan yang sama, berdekatan tetapi tidak ada saling 
ketergantungan. Kadang memberikan komentar tentang apa yang 
dimainkan anak lain, tetapi tidak berusaha untuk bermain bersama. 
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2. Perkembangan Anak Usia Dini 
a. Pengertian Perkembangan Anak Usia Dini 
Perkembangan dan pertumbuhan merupakan hal yang berbeda. 
Perkembangan berkaitan dengan mental, sedangkan pertumbuhan 
berkaitan dengan fisik. Soemiarti (2003: 19-20) menyatakan                 
bahwa: 
Tumbuh berarti bertambah dalam ukuran. Pengukuran 
pertumbuhan biasanya dilakukan dengan menimbang dan 
mengukur tubuh anak. Pertumbuhan dipengaruhi oleh jumlah dan 
macam makanan (gizi) yang dikonsumsi tubuh, dan juga 
dipengaruhi oleh proses sosial. Adapun, perkembangan  adalah 
perubahan dalam kompleksitas dan fungsinya. 
 
Berdasarkan definisi tersebut maka nampak jelas bahwa 
Pertumbuhan dan perkembangan anak memiliki arti yang berbeda. 
Pertumbuhan berkaitan dengan ukuran badan baik tinggi maupun berat, 
sedangkan perkembangan berkaitan bertambahnya struktur, fungsi dan 
kompleksitas kemampuan anak. Kecerdasan sosial anak merupakan 
salah satu bagian dari perkembangan fungsi dan kemampuan sosial 
anak. 
b. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini 
Pendidikan terhadap anak usia dini perlu memperhatikan 
karakteristik anak usia dini, sehingga perlakuan kepada anak dapat 
diberikan secara tepat. Karakteristik perkembangan anak usia dini 




1) Perkembangan fisik-motorik 
Pertumbuhan fisik padasetiap anak tidak selalu sama, ada yang 
mengalami pertumbuhan secara cepat, ada pula yang lambat. 
Pertambahan tinggi dan berat badan pada masa kanak-kanak relatif 
seimbang. Perkembangan motorik anak terdiri dari dua, yaitu 
motorik kasar dan motorik halus. 
2) Perkembangan kognitif 
Perkembangan kognitif merupakan ranah kejiwaan yang berpusat 
di otak dan berhubungan konasi (kehendak), dan afeksi (perasaan). 
3) Perkembangan sosio emosional 
Perkembangan sosio emosi anak berkaitan dengan kepribadian dan 
kemampuan anak berempati dengan orang lain. Kemampuan sosio 
emosional anak ini merupakan kombinasi antara bawaan dengan 
pola asuh. 
4) Perkembangan bahasa 
Kemampuan setiap orang dalam berbahasa berbeda-beda. 
Perkembangan bahasa anak dimulai sejak awal kehidupan dan 
secara bertahap terus mengalami peningkatan seiring dengan 
pertambahan usia. 
c. Dimensi Perkembangan Anak Usia Dini 
Soemiarti (2003:24-32), menyebutkan beberapa dimensi 
perkembangan pada anak usia dini, yaitu: 
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1) Perkembangan jasmani 
Pada saat anak berusia 3-6 tahun ada ciri yang jelas berbeda antara 
anak usia bayi dan anak usia dini (pra sekolah). Perbedaan tersebut 
terletak pada penampilan, proporsi tubuh, berat, panjang badan, dan 
keterampilan yang dimiliki. Kecepatan perkembangan jasmani 
dipengaruhi oleh gizi, kesehatan, dan lingkungan fisik lainnya. 
2) Perkembangan kognitif 
Kognitif sering kali diartikan sebagai kecerdasan berfikir. Kognitif 
adalah pengertian yang luas mengenai berfikir dan mengamati, jadi 
merupakan tingkah laku yang mengakibatkan orang memperoleh 
pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan 
pengetahuan. 
3) Perkembangan bahasa 
Sementara anak tumbuh dan berkembang, produk bahasa mereka 
meningkat dalam kuantitas, keluasan dan kerumitannya. 
Penggunaan bahasa untuk memahami bahasa positif dan 
berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berfikir. 
dengan belajar. 
4) Perkembangan emosi dan sosial  
Perkembangan emosi berhubungan dengan seluruh aspek 
perkembangan anak. Mengenal lingkungan alam, lingkungan 
sosial, peranan masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan 
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budaya serta mampu mengembangkan konsep diri, sikap positif 
terhadap belajar, kontrol diri dan rasa memiliki. 
Depdiknas (2007:3-4), menambahkan dua perkembangan anak 
sebagai berikut: 
5) Perkembangan seni 
Kepekaan terhadap irama, nada, birama, berbagai bunyi, bertepuk 
tangan, serta menghargai karya yang kreatif. 
6) Perkembangan moral dan nilai-nilai agama 
Melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan Tuhan dan 
mencintai sesama. 
Berdasarkan dua teori tentang dimensi perkembangan anak di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan anak anak usia dini terdiri 
dari enam dimensi yang meliputi: perkembangan jasmani, 
perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan emosi 
dan sosial, perkembangan seni, serta perkembangan moral dan nilai-
nilai agama. 
d. Faktor-Faktor Penentu Kecerdasan Anak Usia Dini 
Banyak faktor yang menjadi penentu kecerdasan anak usia dini. 
Chamidah (2009:6) menyatakan sebagai berikut: 
Pemenuhan gizi yang baik sangat berperan dalam pencapaian 
pertumbuhan badan yang optimal, termasuk di dalamnya 
pertumbuhan otak anak. Perkembangan otak anak paling cepat 
terjadi pada trimester ketiga kehamilan sampai bayi berusia 




Calon ibu selama prenatal (sebelum kelahiran) adalah penting, 
baik dari segi nutrisi maupun dari segi emosionalnya terutama ketika 
hamil sampai bayi berusia delapan belas bulan. Setelah masa tersebut 
otak masih tumbuh, tetapi dengan kecepatan yang semakin berkurang 
hingga usia 5 tahun. Oleh karena itu, orang tua harus memastikan 
bahwa pada masa tersebut kebutuhan gizi anak harus terpenuhi dengan 
lengkap. Kekurangan salah satu nutrisi dapat mengakibatkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak terganggu. Terkait dengan 
kinerja otak, kekurangan gizi dapat mengurangi tingkat kerja 
neurotransmitter tertentu dan mempengaruhi perkembangan perilaku 
anak. 
Wijaya (2014: 3) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
kualitas pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini adalah sebagai 
berikut: 
a. Faktor intrinsik, yaitu faktor-faktor bawaan sejak lahir 
(genetik, heredokonstitusional). 
b. Faktor ekstrinsik, yaitu faktor-faktor sekeliling (lingkungan) 
yang mempengaruhi pertmbuhan dan perkembangan anak 
sejak di dalam kandungan hingga lahir dan bertumbuh-
kembang menjadi seorang anak. 
 
Faktor intrinsik merupakan modal dasar dalam mencapai hasil 
akhir proses tumbuh kembang anak. Faktor intrinsik diantaranya adalah 
genetik, keluarga, dan kelainan kromosom. Faktor genetik akan 
mempengaruhi kecepatan pertumbuhan dan kamatangan tulang, alat 
seksual, serta syaraf, sehingga modal dasar dalam mencapai hasil akhir 
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proses tumbuh kembang. Keluarga yang memiliki riwayat tubuh gemuk 
atau pendek cenderung mempunyai tubuh gemuk atau perawakan 
pendek, sedangkan anak yang memiliki kelainan kromosom dapat 
menyebabkan kegagalan pertumbuhan misalnya sindrom down 
(Soetjiningsih, 1995:25). 
Faktor lingkungan (eksternal) diantaranya adalah faktor kelahiran 
dan faktor postnatal. Riwayat kelahiran dengan vakum ekstraksi atau 
forseps dapat menyebabkan trauma kepala pada bayi sehingga berisiko 
terjadinya kerusakan jaringan otak. Faktor postnatal meliputi: 
lingkungan biologis (ras/suku, jenis kelamin, umur, gizi, perawatan 
kesehatan, hormon), faktor fisik (cuaca, musim, keadaan geografis, 
sanitasi, keadaan rumah, radiasi), faktor psikososial (stimulasi, motivasi 
belajar, hukuman yang wajar, kelompok sebaya, stress, sekolah, cinta 
kasih sayang, kualitas interaksi anak-orang tua anak), dan faktor 
keluarga (pendapatan keluarga, pendidikan ayah/ibu, jumlah saudara, 
jenis kelamin dalam keluarga, stabilitas keluarga, kepribadian ibu/ayah, 
adat istiadat, agama, urbanisasi, kehidupan politik dalam masyarakat) 
(Soetjiningsih, 1995:27).  
Perkembangan kecerdasan anak tidak lepas dari pemenuhan 
kebutuhan dasar anak. Menurut Wijaya (2014:2), kebutuhan pada anak 






1) Kebutuhan Fisik-Biologis (Asuh) 
Meliputi kebutuhan sandang, pangan, papan seperti: nutrisi, imunisasi, 
kebersihan tubuh dan lingkungan, pakaian, pelayanan/pemeriksaan 
dan pengobatan, olah raga, bermain dan beristirahat. 
2) Kebutuhan kasih sayang dan emosi (Asih) 
Pada tahun-tahun pertama kehidupannya (bahkan sejak dalam 
kandungan), anak mutlak memerlukan ikatan yang erat, serasi dan 
selaras dengan ibunya untuk menjamin tumbuh kembang fisik-mental 
dan psikososial anak. 
3) Kebutuhan akan stimulasi (Asah) 
Anak perlu distimulasi sejak dini untuk mengembangkan sedini 
mungkin kemampuan sensorik, motorik, emosi-sosial, bicara, kognitif, 
kemandirian, kreativitas, kepemimpinan, moral dan spiritual anak. 
3. Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Pengertian pendidikan usia dini 
Pendidikan anak usia dini tidak dapat lepas dari seorang pendidik. 
Pendidik merupakan orang yang memberikan pengajaran atau 
pendidikan kepada anak didik. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
mendefinisikan pendidik dan pendidikan adalah adalah sebagai berikut: 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 






Adapun pendidikan didefinisikan sebagai berikut: 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Berdasarkan definisi pendidik dan pendidikan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidik adalah tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Berkaitan dengan PAUD, Maryatun (2012:3) mendefinisikan 
pendidik PAUD adalah sebagai berikut: 
Pendidik PAUD merupakan orang yang bertanggung jawab 
merencanakan, melaksanakan, menilai, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan dalam pembelajaran pada anak usia dini secara 
menyeluruh. Pendidik pada PAUD mempunyai tugas yang lebih 
kompleks daripada pendidik pada tingkat pendidikan di atasnya. 
Hal ini dikarenakan PAUD merupakan tingkat pendidikan yang 
paling mendasar sebagai pondasi bagi pendidikan selanjutnya. 
 
Rahman (2009:49) mendefinisikan Pendidikan Usia Dini (PAUD) 
adalah sebagai berikut: 
 19 
 
Pendidikan Anak Usia Dini atau PAUD adalah pendidikan yang 
ditujukan untuk anak usia 3-6 tahun (PP No. 27/1990 Pasal 6). 
Akan tetapi, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 28 
menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini diselenggarakan 
sebelum jenjang pendidikan dasar. 
 
Definisi lain PAUD dikemukakan oleh Maryatun (2012:3), 
sebagai berikut: 
PAUD juga dapat dikatakan sebagai proses pembinaan tumbuh 
kembang anak secara menyeluruh, mencakup aspek fisik dan 
nonfisik dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan 
mental, intelektual, emosional, moral, dan sosial. Seluruh aspek 
perkembangan anak dikembangkan melalui program PAUD ini 
dalam aktivitas belajar yang menyenangkan karena dilaksanakan 
dalam kegiatan bermain. Aspek perkembangan sebagai potensi 
bawaan anak tidak akan berkembang tanpa stimulasi dari orang 
tua di rumah dan pendidik anak di sekolah. PAUD merupakan 
peletak dasar berbagai perkembangan anak yang akan sangat 
berpengaruh pada proses kehidupan anak di masa mendatang. 
 
Pendidikan anak usia dini merupakan penjabaran dari sebuah 
pendidikan yang bermula dari seluruh negara di dunia yang dalam 
bahasa Ingrisnya disebut dengan early childhood education (ECD). 
Menu generik menjabarkan pendidikan anak usia dini (PAUD) sebagai 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak dini yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 






b. Prinsip pendidikan anak usia dini 
Utami (2013:3-4) menyebutkan bahwa beberapa prinsip dasar 
yang perlu diperhatikan dalam memberikan pendidikan pada anak usia 
dini adalah: holistik dan terpadu, berbasis keilmuan, berorientasi pada 
perkembangan anak, dan berorientasi pada masyarakat. 
1) Holistik dan terpadu, artinya mengembangkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak, perlu keselarasan pendidikan yang dilakukan 
oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
2) Berbasis keilmuan, artinya praktik pendidikan anak yang tepat 
perlu dikembangkan berdasarkan temuan-temuan mutakhir dalam 
bidang keilmuan yang relevan. 
3) Berorientasi pada perkembangan anak, artinya memperhatikaan 
perbedaan setiap anak, dan dilaksanakan dalam situasi bermain. 
4) Berorientasi masyarakat, artinya anak adalah bagian dari 
masyarakat, sehingga pendidikan pada anak usia dini turut 
mengembangkan nilai-nilai yang ada di masyarakat. 
Prinsip-prinsip dasar pemberian pendidikan pada anak usia dini 
tersebut harus diperhatikan oleh setiap pendidik sehingga kecerdasan 
anak dapat berkembang dengan baik.  
4. Kecerdasan Sosial Anak Usia Dini 
a. Pengertian kecerdasan anak usia dini 
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Kecerdasan sosial dimaksudkan sebagai perkembangan tingkah 
laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang 
berlaku di masyarakat dimana anak berada. Reaksi anak terhadap 
rasa dingin, sakit, bosan, atau lapar berupa tangisan (menangis 
adalah suatu tanda dari tingkah laku sosialisasi).  
Soetjiningsih (1995:85), mendefinisikan kecerdasan sosial 
anak adalah sebagai berikut: 
Kecerdasan sosial anak adalah proses perubahan yang 
berlangsung secara terus menerus menuju kedewasaan yang 
memerlukan adanya peran lingkungan dan masyarakat. 
Perkembangan sosial bagi anak sangat diperlukan karena anak 
merupakan manusia yang tumbuh dan berkembang yang akan 
hidup di tengah-tengah masyarakat.  
Berdasarkan definisi kecerdasan sosial anak tersebut maka 
diketahui bahwa kecerdasan sosial anak berkembang tanpa henti dan 
memerlukan dukungan dari lingkungan, sehingga diharapkan kelak 
anak mampu hidup di tengah masyarakat secara baik. 
b. Ciri-ciri kecerdasaan anak usia dini 
Anak usia dini merupakan gambaran awal individu sebagai 
seorang manusia, dimana pola sikap dan perilaku yang diperoleh 
anak, akan menjadi peletak dasar bagi perkembangan anak 
selanjutnya. Anak usia dini dicirikan oleh dilewatinya masa bayi 
yang penuh ketergantungan menjadi masa yang mulai tumbuh 
kemandiriannya. Anak usia dini biasanya terlihat aktif dan mulai 
bermain dan berkomunikasi dengan anak-anak yang lain. Utami 
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(2013:108), menyebutkan berbagai ciri-ciri kecerdasan anak usia 
dini adalah sebagai berikut: 
Ciri-ciri perkembangan sosial anak usia dini meliputi: (1) 
memilih teman yang sejenis; (2) cenderung lebih percaya pada 
teman sebaya; (3) agresivitas lebih meningkat; (4) senang 
bergabung dalam kelompok; (5)memahami keberadaan 
bersama kelompok; (6) berpartisipasi dengan pekerjaan orang 
dewasa; (7) belajar membina persahabatan dengan orang lain; 
(8) menunjukkan rasa setia kawan. Keterampilan sosialisasi 
yang diharapkan berkembang pada anak adalah kerjasama, 
bergiliran, inisiatif/kepemimpinan, berbagi, disiplin, 
partisipasi. 
 
c. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan sosial anak usia dini 
Syaodih (2012:6) menyebutkan bahwa ada empat faktor yang 
berpengaruh pada kemampuan anak bersosialisasi, yaitu : 
1) Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang di 
sekitarnya dari berbagai usia dan latar belakang. 
2) Adanya minat dan motivasi untuk bergaul 
3) Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang lain, yang 
biasanya menjadi “model” bagi anak. 
4) Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang 
dimiliki anak.  
 
Pada usia 2 tahun anak-anak mencoba memantapkan identitas 
dirinya dan selalu ingin menunjukkan kemauan dan kemampuannya, 
sehingga tidak jarang anak disebut sebagai anak yang keras kepala. 
Pada usia 3 tahun anak mulai memantapkan hubungannya dengan 
anggota keluarga dan orang di luar keluarga. 
Kecerdasan sosial seorang anak diperoleh selain dari proses 
kematangan juga melalui kesempatan belajar darti respons terhadap 
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tingkah laku anak. Kecerdasan sosialisasi yang optimal diperoleh 
dari respons yang diberikan oleh tatanan kelas pada awal anak 
masuk sekolah yang berupa tatanan sosial yang sehat dan sasaran 
yang memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan 
konsep diri yang positif, keterampilan sosial dan kesiapan untuk 
belajar secara formal. 
d. Jenis kecerdasan anak 
Proses pendidikan anak usia dini harus mempertimbangkan 
berbagai potensi yang ada pada anak dengan melihat potensi 
kecerdasan anak. Menurut Gardner (2006) dan Sunarti (2013), 
berbagai jenis kecerdasan pada anak atau disebut sebagai 
multipleintelligence, yaitu: 
1) Kecerdasan Naturalis (nature smart) 
Kecerdasan naturalis didefinisikan oleh Sunarti (2013:2) 
sebagai berikut: 
Anak dengan nature smart adalah orang yang sangat 
menyukai alam dan lingkungannya. Ia sangat suka 
bepergian dan segala macam kegiatan luar ruang. 
Biasanya seorang nature smart juga suka memelihara 
binatang atau merawat tanaman.  
 
Ciri-ciri kecerdasasan natural adalah: suka bepergian atau 
hiking (naik gunung), tertarik pada objek wisata pantai dan 
pegunungan, gemar memasak, suka fotografi atau videografi, 
suka menonton acara televisi tentang flora atau fauna, mudah 
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mengingat detail sebuah lokasi, suka berkemah di alam terbuka, 
menikmati liburan ke taman safari atau kebun binatang, peduli 
terhadap lingkungan hidup, suka mengikuti organisasi pencinta 
alam, tertarik dengan jenis binatang atau tumbuhan yang aneh, 
suka berkebun. 
Cara mengembangkan kecerdasan naturalis dapat 
dikemukakan sebagai berikut: Bagi penggemar flora, anak bisa 
dibuatkan kebun dan mengumpulkan berbagai jenis tanaman. 
Bagi penggemar binatang, agar memelihara binatang tertentu. 
Banyak membaca buku tentang flora dan fauna. Kecerdasan lain 
yang mendukung adalah body smart. Selain itu, kecerdasan lain 
tidak berpengaruh secara langsung pada seorang nature smart.  
 
2) Kecerdasan Personal (self smart) 
Kecerdasan personal merupakan kecerdasan yang harus 
dikembangkan oleh semua orang hingga maksimal. Kecerdasan 
ini sangat diperlukan untuk mengambil berbagai keputusan 
penting dalam hidup dan untuk menghadapi berbagai masalah 
yang timbul. Definisi kecerdasan personal dikemukakan oleh 
Sunarti (2013:3) sebagai berikut: 
Anak dengan self smart adalah orang yang bisa memahami 
diri sendiri. Ia tahu tujuan hidupnya, punya target-target 
yang ingin dicapai, mengerti apa potensi dan kelemahan-
kelemahan yang ia miliki. Selain itu, orang dengan 
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kecerdasan ini akan selalu mengintrospeksi diri dan 
menarik pelajaran dari berbagai peristiwa yang terjadi 
dalam hidupnya.  
 
Anak yang memiliki kecerdasan intrapersonal biasanya 
suka bekerja seorang diri, bisa memegang teguh pendirian meski 
banyak yang melawan, cenderung masa bodoh (cuek), sering 
mengintrospeksi diri, mengerti kekuatan dan kelemahan diri 
sendiri, secara berkala suka memikirkan masa depan. Anak 
memiliki rencana-rencana hidup, realistis, bisa menghadapi 
kegagalan dan kemunduran dengan tabah, biasanya dianggap 
bijaksana, suka membaca buku-buku pengembangan diri, bisa 
mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa yang terjadi 
(Sunarti, 2013:4). 
Cara mengembangkan kecerdasan intrapersonal misalnya 
adalah saat teduh adalah hal yang sangat efektif untuk 
mengembangkan self smart anak. Secara berkala melakukan 
evaluasi diri. Cara lain untuk mengembangkan self smart adalah 
dengan menyediakan waktu untuk merenung. Kemudian 
mencatat hasil perenungan tersebut. Kecerdasan lain yang 
mendukung adalah kecerdasan lain yang berguna untuk 
mempermudah pengembangan self smart. Misalnya, orang yang 
memiliki music smart akan lebih mudah merenung bila disertai 
dengan iringan lagu. Anak dengan nature smart bisa lebih 
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mudah melakukan introspeksi saat berada di alam terbuka. Anak 
dengan picture smart bisa menuangkan hasil perenungannya 
dalam bentuk gambar agar lebih mudah diingat. 
3) Kecerdasan Interpersonal (people smart) 
Kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan dalam 
hal berhubungan dengan orang lain. Sunarti (2013:4) 
mendefinisikan kecerdasan interpersonal (people smart) adalah 
sebagai berikut: 
Kecerdasan interpersonal (people smart) adalah orang 
yang memiliki kemampuan sosial yang tinggi. Mudah 
berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain. Selain 
itu, orang dengan kecerdasan ini sanggup menempatkan 
diri dan membaca situasi orang-orang di sekitarnya. Ia 
bisa dengan cepat beradaptasi dengan lingkungan yang 
baru. Kegiatan-kegiatan berkelompok akan lebih disukai.  
 
Ciri-ciri kecerdasan interpersonal adalah mudah berteman, 
suka bertemu dengan banyak anak atau kenalan baru, suka 
bekerja dalam kelompok, suka kegiatan sosial, berusaha „maha 
hadir‟ (suka bila dibutuhkan oleh orang lain), tidak betah berada 
di rumah sendirian, banyak berbicara, dalam menghadapi 
masalah cenderung meminta bantuan anak lain, suka 
memotivasi orang lain, senang berada dalam keramaian, bisa 
mengatur atau memimpin sekelompok orang, menyukai 




Cara mengembangkan kecerdasan interpersonal dapat 
dikemukakan sebagai berikut: bergaul dengan berbagai anak 
seluas-luasnya dan pelajari karakter-karakter mereka. Belajar 
melihat apa yang mereka sukai dan apa yang tidak mereka sukai. 
Ini akan membantu anak membangun hubungan dengan anak-
anak baru. Kecerdasan lain yang mendukung terutama adalah 
word smart. Dengan pengolahan kata-kata yang baik, 
kemampuan sosial anak akan semakin efektif (Sunarti, 2013:5). 
4) Kecerdasan Musik (music smart) 
Anak yang sangat menyukai musik dan punya bakat di 
bidang musik, adalah anak yang memiliki kecerdasan musik. 
Ciri-ciri kecerdasan musik adalah suka bersiul, mudah 
menghafal nada lagu yang baru didengar, menguasai salah satu 
alat musik tertentu, peka terhadap suara fals/sumbang, suka 
bekerja sambil bernyanyi atau bersenandung, sangat berminat 
untuk mengetahui perkembangan musik dunia, mengenal 
berbagai jenis irama musik, punya keinginan untuk menguasai 
lebih dari satu jenis alat musik, merasa tidak bisa hidup tanpa 
musik, memiliki suara yang merdu, tertarik pada sesuatu yang 
menghasilkan bunyi-bunyian; bila mendengar musik, ada 
anggota tubuh yang mengikuti irama. Cara mengembangkan 
kecerdasan musik adalah banyak mendengar berbagai jenis 
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musik. Berusaha menguasai sebanyak mungkin alat musik, 
tetapi harus ada satu alat musik yang dikuasai hingga mahir. 
Kecerdasan lain yang mendukung secara tidak langsung adalah 
body smart, self smart, word smart, picture smart, dan nature 
smart juga dibutuhkan dalam mengembangkan music smart 
(Sunarti, 2013:5).  
Body smart dibutuhkan karena anak membutuhkan 
keterampilan tangan dan koordinasi tubuh untuk memainkan alat 
musik (kecuali vokalis tentunya). Self smart dan word smart 
bagus bagi anda yang suka menciptakan lagu. Picture smart atau 
nature smart bagus untuk mengembangkan otak kanan anak, 
karena bermain musik juga menggunakan otak kanan.  
5) Kecerdasan Kinestetis (body smart) 
Anak dengan body smart hampir tidak bisa berdiam diri 
dan cukup aktif. Kemampuan berperan dan menirukan perilaku 
tertentu juga termasuk keahlian yang dimiliki oleh anak dengan 
kecerdasan tubuh. Sunarti (2013:5) mengemukakan definisi 
kecerdasan kinestetis adalah sebagai berikut: 
Kemampuan untuk mengendalikan gerakan, 
keseimbangan, koordinasi, dan ketangkasan bagian-bagian 
tubuh. Umumnya orang dengan body smart sangat 
menyukai olahraga dan suka terlibat dalam kegiatan-




Ciri-ciri kecerdasan kinestetis adalah suka berolahraga, 
bisa menirukan perilaku atau gerak-gerik orang lain, suka 
menari, suka kegiatan luar ruang, tidak betah duduk diam dalam 
waktu yang lama, menyukai kegiatan yang membutuhkan 
keterampilan tangan, ketika berpikir biasanya harus bergerak; 
ketika berbicara, banyak anggota tubuh yang bergerak; malas 
membaca, suka pekerjaan keluar kantor, memiliki kekuatan fisik 
dan stamina yang lebih tinggi dibanding anak lain, suka kegiatan 
yang berbahaya (misalnya bungee jumping). 
Cara pengembangan lecerdasan kinestetis adalah 
berolahraga, Selain itu bagi yang suka prakarya (pekerjaan 
tangan), cobalah untuk mengembangkan hobi tersebut. Bagi 
yang anak laki-laki, bisa mulai belajar mengotak-atik mesin atau 
peralatan elektronik. Sedangkan bagi yang anak perempuan, 
mulailah membuat berbagai pernak-pernik dan aksesoris. Secara 
tidak langsung tidak ada kecerdasan lain yang secara spesifik 
diperlukan.  
6) Kecerdasan Matematis (logic smart) 
Kecerdasan matematis atau logic smart menurut Sunarti 
(2013:6) adalah sebagai berikut: 
Kecerdasan matematis merupakan kecerdasan logika. 
Orang yang memiliki kecerdasan ini biasanya unggul 
dalam pelajaran-pelajaran IPA, seperti fisika dan 
matematika. Orang dengan kecerdasan ini memiliki 
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kemampuan analisis yang kuat dan dapat berpikir secara 
teratur, bahkan pola pikirnya cenderung kaku.  
 
Anak logic smart adalah anak yang realistis dan selalu 
mencari jawaban atas berbagai pertanyaan. Tetapi harus 
diwaspadai karena biasanya anak logic smart cenderung mencari 
alasan terhadap segala sesuatu, sehingga mereka sulit 
memercayai Tuhan yang ajaib.  
Ciri-ciri kecerdasan matematis adalah unggul dalam 
matematika dan fisika, suka bertanya „kenapa‟ terhadap segala 
sesuatu, mudah menghafal angka, suka menganalisis sesuatu, 
yakin bahwa segala sesuatu ada sebab/alasannya, tertarik pada 
teknologi dan berbagai penemuan terbaru, suka cerita 
detektif/misteri, bertindak secara kronologis/teratur/berurutan, 
suka berandai-andai, suka berdebat; senang melakukan 
penelitian, eksperimen, atau survei; menyukai film-film fiksi 
ilmiah (science fiction). 
Kecerdasan lain yang mendukung: People smart guna 
menambah wawasan. Nature smart juga perlu guna memancing 
otak anak untuk menemukan berbagai pertanyaan yang bisa 
memperkaya pengetahuan anak. Music smart, karena konon 
katanya musik bisa merangsang kerja otak manusia menjadi 




7) Kecerdasan Spasial (picture smart) 
Definisi kecerdasan spasial dikemukakan oleh Sunarti 
(2013:6) sebagai berikut” 
Kecerdasan spasial adalah kecerdasan gambar. Anak yang 
memiliki kecerdasan ini sangat mudah mengingat gambar, 
dan memiliki imajinasi yang kuat. Apabila ia 
membayangkan sesuatu, bayangan itu tergambar dengan 
jelas dalam pikirannya. Anak yang memiliki kecerdasan 
spasial biasanya memiliki kemampuan dalam 
menggambar.  
 
Ciri-ciri kecerdasan spasial adalah tidak mengalami 
kesulitan dalam membaca peta, lebih tertarik pada gambar 
daripada tulisan, peka terhadap warna, suka fotografi atau 
videografi, mampu membayangkan sebuah benda dilihat dari 
berbagai sudut, suka mencoret-coret bila sedang bertelepon atau 
berbicara dengan orang, suka bermain puzzle, suka 
menyederhanakan sesuatu menjadi gambar, gemar membaca 
komik, imajinatif (mudah membayangkan), peka terhadap tata 
letak (interior, majalah, dan sebagainya), suka menggambar. 
Cara pengembangan kecerdasan spasial adalah lebih 
banyak menggambar. Jika anak sedang belajar, cobalah untuk 
menggambar poin-poin penting yang anda dapatkan, karena 
anak akan lebih mudah mengingatnya. Jika anak sedang menulis 
catatan apa saja, maka tambahkan gambar-gambar yang 
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berhubungan dengan catatan anak. Lebih baik lagi jika anak 
membuat catatan harian (diary) berupa sketsa.  
Kecerdasan lain yang mendukung: Kecerdasan lain yang 
paling mendukung adalah nature smart. Biasanya logic smart 
juga dibutuhkan untuk menunjang picture smart anak.  
8) Kecerdasan Linguistik (word smart) 
Kecerdasan linguistik merupakan kecerdasan bahasa. 
Definisi kecerdasan linguistik adalah sebagai berikut: 
Kecerdasan linguistik atau kecerdasan bahasa bisanya 
pandai mengolah kata-kata. Sebagian di antara mereka 
pandai berkata-kata (misalnya: presenter, rohaniwan, 
pendongeng, mc, dan sebagainya). Sebagian lagi pandai 
menulis (misalnya: novelis, penulis buku). Tetapi cukup 
banyak juga yang menguasai keduanya (Sunarti, 2013:6).  
 
Ciri-ciri kecerdasan linguistik adalah suka membaca, 
gemar menulis (puisi, cerpen, novel, diary), suka bermain 
scrable atau mengisi TTS, pandai bercerita, suka memelesetkan 
atau memarodikan kata-kata, lebih suka mendengar secara lisan 
(auditory), mudah mengingat kata-kata aneh, suka menghibur 
anak lain atau diri sendiri dengan serangkaian kata/kalimat, suka 
berintonasi dalam berkata-kata, punya banyak perbendaharaan 
kata, mudah menemukan kejanggalan bahasa dalam tulisan atau 
kata-kata anak lain.  
Cara utama untuk mengembangkan kecerdasan ini adalah 
dengan membaca berbagai buku, majalah, dan litaratur lainnya. 
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Ada baiknya membiasakan anak menulis sesuatu (pengalaman 
hidup sehari-hari, atau apa pun yang didapat ketika membaca 
sesuatu, menonton film, atau bersaat teduh). Akan lebih baik 
jika ditunjang dengan pengembangan self smart, logic smart, 
dan people smart. Ketiga kecerdasan itu akan lebih 
meningkatkan kemampuan anak dalam mengolah kata, serta 
memperluas wawasan anda.  
5. Peran Pendidik pada Anak Usia Dini 
Pendidik pada PAUD mempunyai tugas yang lebih kompleks daripada 
pendidik pada tingkat pendidikan di atasnya. Hal ini dikarenakan PAUD 
merupakan tingkat pendidikan yang paling mendasar sebagai pondasi bagi 
pendidikan selanjutnya. Maryatun (2012:6) mengemukakan bahwa peran 
pendidik adalah sebagai berikut: 
Pendidik PAUD tidak hanya berperan pada aspek akademik saja. Pendidik 
berperan dalam hal pembelajaran (dari proses perencanaan, pelaksanaan, 
hingga evaluasi), berperan dalam proses administrasi kelas, dan berperan 
dalam psikologis anak (proses pencegahan, penanganan, hingga 
rehabilitasi) 
 
Peran pendidik PAUD merupakan aspek dinamis dari kedudukan, 
apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan 
kedudukannya, sedangkan secara etimologis peran mempunyai arti sebagai 
suatu tindakan yang dilakukan seseorang yang menjadi bagian/memegang 




6. Stimulasi pada Anak Usia Dini 
Stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar umur 0-6 
tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Stimulasi adalah 
perangsangan yang datangnya dari lingkungan luar individu anak. Stimulasi 
tumbuh kembang adalah kegiatan untuk merangsang kemampuan dan 
tumbuh kembang anak yang dilakukan untuk membantu anak tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan usianya. Kurangnya stimulasi dapat 
menyebabkan penyimpangan tumbuh kembang anak bahkan gangguan yang 
menetap. Anak yang mendapat stimulasi yang terarah akan lebih cepat 
berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang atau bahkan tidak 
mendaapat stimulasi. 
Cara yang digunakan untuk menstimulasi anak adalah: 
1) Alat permainan edukasi (APE) 
APE berguna untuk pengembangan fisik (kegiatan yang dapat 
menunjang pertumbuhan fisik anak), pengembangan bahasa 
(melatih bicara menggunakan kalimat yang benar), pengembangan 
kognitif (pengenalan suara, ukuran, bentuk, warna), pengembangan 
sosial (hubungan dengan interaksi antara ibu dan anak, keluarga, 
masyarakat). Tedjasaputra (2001:81) mendefinisikan alat permainan 
edukasi (APE) adalah sebagai berikut: 
APE adalah alat permainan yang dirancang secara khusus 
untuk kepentingan pendidikan dan dapat mengoptimalkan 




Contoh APE antara lain: bola, sepeda, roda dua/tiga, mainan 
yang ditarik atau didorong, pensil, gunting, bola, buku gambar, 
boneka, radio tv, dan lain-lain. 
2) Bermain 
Bermain merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
menstimulasi anak. Piaget dalam Tedjasaputra (2001:7) 
menyebutkan bahwa: 
Anak menjalani perkembangan kognisi sampai akhirnya 
proses berpikir anak menyamai proses berpikir orang dewasa. 
Sejalan dengan tahapan perkembangan kognisinya kegiatan 
bermain mengalami perubahan dari tahap sensori motor, 
bermain khayal, sampai kepada bermain sosial yang disertai 
aturan permainan. 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam aktivitas bermain 
adalah ekstra energi (bermain memerlukan ekstra energi, anak yang 
sakit kecil keinginannya untuk bermain), waktu (anak harus 
mempuyaicukup waktu untuk bermain), alat permainan (alat 
permainan harus sesuai dengan umur dan taraf perkembangannya), 
pengetahuan cara bermain (anak belajar bermain melalui mencoba-
coba sendiri, meniru teman-temannya atau diberi tahu caranya oleh 
orang lain), teman bermain (anak harus merasa yakin bahwa dia 
mempuyai teman bermain kalau dia memerlukan, apakah itu 
saudaranya, orang tuanya atau temannya). 
Jenis stimulasi yang diberikan pada anak adalah visual 
(rangsangan penglihatan), verbal (rangsangan bahasa), auditif 
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(rangsangan mengingat sesuatu), dan taktif (rangsangan gerakan). 
Jenis stimulasi yang diberikan menurut Soetjiningsih (1995:45-49) 
adalah sebagai berikut: 
a) Stimulasi aspek fisik (taktif) 
Rangsangan untuk fisik bayi dan balita sangat diperlukan, 
karena pada usia-usia mereka perkembangan syaraf motorik 
sangat pesat. Melakukan gerakan-gerakan sederhana seperti 
berlari, berjalan, menari akan sangat membantu 
perkembangan mereka. 
b) Stimulasi aspek emosi 
Kenalkan mereka dengan bentuk emosi dasar, bahagia, dan 
sedih. Dengan menghiburnya saat menangis karena 
mainannya rusak. Ajari pula mereka untuk berbagi dengan 
teman sebayanya, misalnya dengan berbagai mainan, 
sehingga dapat menimbulkan kepekaan untuk bertoleransi 
dan berperilaku menyenangkan. 
 
3) Stimulasi aspek spiritual 
Ajari anak untuk berdoa dengan menggunakan kata-kata yang 
sederhana, mengucapkan terima kasih kepada Tuhan atas makanan, 
hari yang indah dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan 
hari itu akan membuat anak semakin peka. Ajak juga mereka ke 
tempat ibadah, membacakan dongeng dan kisah-kisah para nabi 
juga akan membantu meningkatkan moral. 
4) Stimulasi aspek intelektual 
Rangsangan intelektual dapat dilakukan dengan sering memberikan 
buku bacaan, mengajak anak melakukan permainan, dan rekreasi 
bersama, dan juga dengan rajin menjawab keingintahuan anak. Jadi 
sebagai orang tua juga harus rajin belajar agar sanggup memenuhi 
 37 
 
dan menjawab keingintahuan anak dengan baik dan benar. 
Perkembangan intelektual otak 0-4 tahun = 50%, 4-8 tahun = 80%, 
8-18 tahun = 100%. 
5) Stimulasi aspek sosial 
Anak pun harus diajari untuk peka terhadap lingkungan sekitarnya. 
Membantu menjaga adik, membantu orang tua yang sedang sibuk, 
akan merangsang kepekaan alaminya. Agar stimulasi ini dapat 
menunjukkan hasil yang baik, kita tidak boleh melupakan istirahat 
yang cukup dan asupan nutrisinya. 
Macam stimulasi kecerdasan sosial anak: 
a. Umur 24-36 bulan 
Melatih anak buang air kecil dan buang air besar di kamar mandi / 
WC, berdandan, berpakaian. 
b. Umur 36-48 bulan 
Mengancingkan baju, makan memakai sendok garpu, memasak, 
mencuci tangan dan kaki, menentukan batasan (aturan anak), ajari anak 
agar mau mengerjakan pekerjaan rumah, bermain ke tempat lain 
seperti taman, pantai, kebun binatang dan lain-lain. 
c. Umur 48-60 bulan 
Memberi kesempatan pada anak untuk berkunjung pada tetangga 
dekat, teman atau saudara tanpa ditemani, membuat album foto, 
membuat boneka, menggambar orang, mengikuti aturan main, bermain 
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kreatif dengan teman-temannya, bermain berjualan atau berbelanja di 
toko. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang peran pendidik kaitannya dengan anak usia dini pernah 
dilakukan oleh: 
1. Risza Subekti (2010) dengan judul: Peran Pendidik PAUD (Pendidikan 
Anak Usia Dini) dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan pada Anak 
(Studi di PAUD Mutiara Harapan Singosaren, Banguntapan, Bantul). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai keagamaan yang 
ditanamkan di PAUD Mutiara Harapan Singosaren Banguntapan Bantul 
dan untuk mengetahui peran pendidik PAUD Mutiara Harapan dalam 
menanamkan nilai-nilai keagamaan pada anak. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil 
latar PAUD Mutiara Harapan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode wawancara mendalam yang bersifat terpimpin, 
observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan bersifat 
deskriptif kualitatif. Analisis data terdiri dari tiga jalur yang saling 
berinteraksi yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai keagamaan yang 
ditanamkan pendidik PAUD Mutiara Harapan kepada anak didiknya ada 
3 yaitu nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Peran pendidik 
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PAUD Mutiara Harapan dalam menanamkan nilai keagamaan pada anak 
ada tiga yaitu pendidik berperan sebagai orang tua, modeling, dan 
sebagai teman. Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai 
keagamaan adalah metode bermain peran, tanya jawab, bernyanyi, dan 
bercerita. 
2. Ernie Marsiswati (2014) dengan judul: Peran Orang Tua dan Pendidik 
dalam Menerapkan Perilaku Disiplin terhadap Anak Usia Dini (Studi di 
Kelompok Bermain Surya Marta Suryodiningratan, Mantrijeron, 
Yogyakarta). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap adanya 
hubungan peran orang tua dan pendidik dalam menerapkan perilaku 
disiplin terhadap anak usia dini. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara terstruktur,  
observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan bersifat 
deskriptif kualitatif. Analisis data adalah teknik korelatif dengan tahap 
seleksi data, uji normalitas data, uji korelasi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keeratan hubungan 
antara peran orang tua dengan perilaku disiplin anak usia dini adalah 
sangat lemah dan hubungannya berbanding terbalik, tingkat keeratan 
hubungan antara peran orang tua dan pendidik secara bersama-sama 
adalah lemah dan hubungannya tidak searah. 
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3. Mukhamad Murdiono (2014) dengan judul: Metode Penanaman Nilai 
Moral untuk Anak Usia Dini (Studi di Taman Kanak-Kanak „Aisyiyah 
Bustanul Athfal Kota Yogyakarta). Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang metode penanaman nilai moral. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara,  observasi, dan 
dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi. 
Analisis data yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode penanaman nilai moral 
yang digunakan adalah bercerita, bermain, karya wisata, bernyanyi, 
outbond, pembiasaan, teladan, syair, dan disukusi. Metode yang paling 

















Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
Berdasarkan gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa peran pendidik dalam 
upaya meningkatkan kecerdasan sosial anak adalah dengan cara memberikan 
stimulasi. Jenis stimulasi yang diberikan meliputi berbagai aspek, yaitu: 
stimulasi aspek taktif, emosi, spiritual, intelektual dan sosial. Seluruh aspek 
stimulasi yang diberikan pendidik tersebut dapat mempengaruhi terhadap 
terjadinya peningkatan kecerdasan anak usia dini. Selain dipengaruhi oleh 
faktor stimulasi, kecerdasan sosial anak juga dipengaruhi oleh faktor lain, 






























faktor eksternal yang meliputi kelahiran dan postnatal serta faktor kecerdasan 




















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan observasi. Menurut Bogdan dan Taylor, dalam 
Moleong (2007), mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Moleong (2007) 
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara 
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Penelitian 
ini mengamati perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik tentang 
peran pendidik dalam meningkatkan kecerdasan sosial anak usia dini dengan 
wawancara mendalam dan observasi. 
Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
mengetahui Peranan Pendidik di PAUD Prima Sanggar Jl. Imogiri Barat, 
Bangunharjo, Sewon, Bantul, D.I. Yogyakarta dalam meningkatkan 







B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Moleong (2007:112) subjek penelitian atau informan adalah 
orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah para pendidik di PAUD Prima Sanggar. Beberapa 
pendidik dari keseluruhan pendidik di PAUD Prima Sanggar diambil oleh 
peneliti untuk dijadikan sebagai informan dalam proses interview yang 
dilakukan peneliti untuk menggali data-data yang berkaitan dengan peran 
pendidik dalam meningkatkan kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD 
Prima Sanggar. 
2. Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah peran pendidik 
di PAUD Prima Sanggar dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada anak 
usia dini.  
 
C. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di PAUD Prima Sanggar yang beralamatkan di Jl. 
Imogiri Barat, Bangunharjo, Sewon, Bantul, D.I. Yogyakarta. Alasan 
pengambilan tempat penelitian ini adalah karena ada beberapa anak di PAUD 
Prima Sanggar yang diketahui masih suka membangkang ketika diperintah 
oleh guru dan menunjukkan perilaku tidak hormat dan perilaku ini 
menunjukkan kurangnya kecerdasan sosial pada anak. Padahal, kecerdasan 
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sosial emosinal sangat penting karena berhubungan dengan seluruh aspek 
perkembangan anak. 
 
D. Definisi Operasional 
1. Peran adalah pelaksanaan hak dan kewajiban yang diharapkan dari 
seseroang sesuai dengan kedudukannya. 
2. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkedudukan sebagai guru 
serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan di Pendidikan 
Anak Usia Dini. 
3. Kecerdasan sosial adalah tingkat pencapaian kemampuan anak dalam 
bergaul, mengenal diri, lingkungan bermain, dan pengendalian diri. 
4. Anak usia dini adalah awal masa kanak-kanak yang berlangsung dari usia 
2 sampai 6 tahun. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Interview 
Interview atau wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
dengan jalan komunikasi, yaitu percakapan yang dilakukan oleh dua belah 
pihak yaitu antara pewawancara (interviewer), terwawancara (interviewee) 
dengan maksud tertentu (Moleong, 2007:186). 
Pada proses interview, wawancara dilakukan kepada 6 orang pendidik atau 
pengajar di PAUD Prima Sanggar untuk mendapatkan informasi data 
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tentang peran yang telah dilakukan dalam meningkatkan kecerdasan sosial 
pada anak usia dini di PAUD Prima Sanggar. 
2. Pengamatan (Observasi) 
Teknik obervasi ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung 
tentang jenis-jenis stimulasi yang telah dilakukan pendidik untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial pada anak usia dini yang menjadi anak 
didiknya. Observasi dilakukan terhadap proses pemberian stimulasi, 
strategi pemberian stimulasi, penggunaan media untuk memberikan 
stimulasi, serta hasil stimulasi yang dicapai baik dalam aspek etika 
maupun spiritual. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini dipakai untuk mencari informasi, menggali data-
data pendukung penelitian yang sudah terungkap seperti sejarah berdirinya 
PAUD Prima Sanggar. Selain itu, dalam penelitian ini teknik dokumentasi 
juga digunakan untuk mengumpulkan data-data tentang program yang 
telah dilakukan oleh PAUD Prima Sanggar. Adapun teknik dari metode 
dokumentasi ini diawali dengan menghimpun, memilih, dan 
mengkategorikan dokumen-dokumen tentang pemberian stimulasi dini 






F. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi 
atau pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber, artinya triangulasi data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam 
penelitian ini sumber-sumber yang dimaksud adalah seluruh pendidik di 
PAUD Prima Sanggar termasuk Kepala PAUD yang sekaligus 
merangkap menjadi pendidik. 
2. Triangulasi teknik, artinya triangulasi data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Dalam penelitian ini, data hasil wawancara dilakukan pengecekan dengan 
hasil obervasi, dan dokumentasi serta kuisioner. 
3. Triangulasi waktu, artinya trianggulasi dengan cara pemilihan waktu 
dalam mencari data sehingga data yang diperoleh valid dan kredibel. 
Dalam penelitian ini pencarian data dilakukan pada pagi hari ketika 
pendidik tidak ada kegiatan mengajar. 
 
G. Analisis Data 




1. Pengumpulan Data  
Data-data yang diperoleh dari proses wawancara mendalam  selanjutnya 
diolah (diketik) menjadi sebuah berita acara hasil wawancara mendalam, 
berikut catatan lapangan yang diperoleh. 
2. Penyederhanaan atau Reduksi Data 
Semua data yang disusun dalam bentuk berita acara hasil wawancara 
mendalam selanjutnya diringkas sehingga diketahui kekurangan atau 
kelemahan data yang dimiliki. Untuk memenuhi kekurangan atau 
kelemahan data yang dimiliki penulis melakukan pengumpulan data 
kembali di lapangan. Selanjutnya, setelah data-data yang di perlukan 
cukup, dilakukan koding terbuka (open coding). Kode-kode yang 
diperoleh selanjutnya dikategorikan/ dikelompokkan, kemudian langkah 
selanjutnya yang dilakukan adalah mencari hubungan dari masing-
masing kategori. Hasil penghubungan kategori-kategori tersebut berupa 
theoretical codes, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan 
dalam penyajian data. 
Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian analisis 
data dilakukan dengan melakukan pengorganisasian terhadap data-data yang 
diperoleh di lapangan melalui wawancara dan observasi terhadap responden. 
Data-data yang berkaitan dengan masalah penelitian dikumpulkan, diolah, 
diinterpretasikan dengan menggunakan kalimat, sehingga dapat 
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mengambarkan objek penelitian pada saat penelitian ini dilakukan, dengan 
kata lain data digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat.  
Agar diperoleh generalisasi yang logis setelah pengumpulan data dan 
memberikan interpretasi terhadap data tersebut, selanjutnya dilakukan analisis 
dengan pola pikir induktif. Pola pikir induktif adalah cara berfikir yang 
berangkat dari fakta atau atau peristiwa yang bersifat khusus, kemudian dari 
fakta atau peristiwa dalam khusus itu ditarik generalisasi yang bersifat umum. 
Melalui pembahasan hasil penelitian, data dihubungkan, dibandingkan 
dan dibedakan dengan teori-teori yang ada atau dengan penelitian terdahulu 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan di PAUD Sanggar Prima yang 
beralamatkan di Jl. Imogiri Barat, Bangunharjo, Sewon, Bantul, D.I. 
Yogyakarta, mulai tanggal 17 Juni sampai dengan 15 Agustus 2014. 
Penelitian ini menggunakan 9 orang pendidik di PAUD Prima Sanggar 
sebagai informan dari 10 orang pendidik yang ada yang terdiri dari 9 pendidik 
dan 1 pengelola PAUD yang merangkap menjadi pendidik.  
Dalam pengambilan data, setiap responden diwawancarai melalui 
wawancara mendalam dan dilakukan pengamatan secara langsung terhadap 
perilaku sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar. Dalam wawancara, 
peneliti menggunakan panduan wawancara terstruktur, dimana setiap 
responden mendapat pertanyaan yang sama dan sudah tersusun dalam sebuah 
kuisioner. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam pengorganisasian 
data. Pada saat melakukan observasi, peneliti menggunakan teknik 
pengamatan langsung, tersamar, tetapi tidak terlibat dalam kegiatan 
responden. 
1. Gambaran Umum PAUD Prima Sanggar 
PAUD Prima Sanggar pada awalnya merupakan Pendidikan Ibu dan 
Anak Usia Dini Prima Sanggar yang berdiri pada tahun 1998. Pendidikan 
Ibu dan Anak Usia Dini Prima Sanggar didirikan karena merupakan salah 
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satu program uji coba model yang dilaksanakan BPKB Provinsi D.I. 
Yogyakarta. Uji coba model pendidikan ibu dan anak usia dini Prima 
Sanggar I di samping kegiatan pembelajaran pengetahuan dan 
keterampilan praktis dan juga peningkatan pendidik diikutkan dalam 
pelatihan, workshop, dan seminar. 
Pada tahun 2008 Pendidikan Ibu dan Anak Usia Dini Prima Sanggar 
memperoleh izin operasional dari Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul dan 
mengajukan akreditasi ke BAN PNF sehingga memperoleh Surat 
Keputusan “Terakreditasi”. Pendidikan Ibu dan Anak Usia Dini Prima 
Sanggar yang berubah nama menjadi kelompok bermain pada tahun 2010 
menjalankan program PAUD memiliki 2 program yaitu program parenting 
yang memberikan pendidikan tepat untuk anak karena peran orang tua 
sangat penting bagi perkembangan anak, dan sistem sentra, dengan 
diadakannya sistem sentra anak dapat belajar secara maksimal dan 
berinteraksi dengan baik. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan PAUD Prima Sanggar 
Visi : Anak cerdas, berakhlak mulia, terampil, kreatif, dan mandiri. 
Misi:  1) Menstimulasi kecerdasan majemuk anak sehingga menjadi 
optimal. 




 3)  Membekali anak dengan berbagai kemampuan yang sesuai 
dengan tahap perkembangan anak. 
 4)  Memotivasi anak untuk berkreasi sehingga menjadi 
terampil, kreatif, dan mandiri. 
Tujuan: 1)  Meningkatkan layanan pendidikan terhadap anak usia dini 
sesuai tahap perkembangannya. 
 2)  Membina lingkungan lembaga PAUD. 
 3)  Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana untuk 
menunjang proses pembelajaran. 
 4)  Membina kerja sama yang harmonis untuk meningkatkan 
optimalisasi layanan PAUD. 
Dengan visi, misi, dan tujuan PAUD Prima Sanggar diharapkan 
dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, sehingga 
dapat mengembangkan peserta didik secara menyeluruh dari segi fisik atau 
motorik, moral, sosial, emosional, dan kognitif. Visi, misi, dan tujuan 
PAUD tersebut apabila diterapkan secara konsisten maka pelaksanaan 
program pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga kemampuan 
perserta didik dapat berkembangan dengan baik. 
3. Sarana dan Prasarana PAUD Prima Sanggar 
Fasilitas yang ada di PAUD Prima Sanggar telah layak untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang ada meliputi: 
ruang pembelajaran yang dibagi menjadi empat sentra, yaitu sentra alam, 
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sentra balok, sentra persiapan, dan sentra imtaq. Ketersediaan ruang 
perkantoran untuk pendidik, ruang penunjang, seperti perpustakaan, dapur, 
kamar mandi, WC, dan ruang pemeriksaan, serta tempat bermain di luar 
ruangan. 
4. Sumber Daya Manusia 
Jumlah pendidik di PAUD Prima Sanggar berjumlah 10 orang yang 
terdiri dari 9 orang pendidik dan 1 orang yang merupakan Pengelola 
PAUD Prima Sanggar yang sekaligus merangkap sebagai pendidik. 
Jumlah responden sebanyak 6 orang yang terdiri 5 orang pendidik dan 1 
orang Pengelola PAUD Prima Sanggar yang sekaligus merangkap sebagai 
pendidik di PAUD Prima Sanggar tersebut.  
 
B. Hasil Penelitian 
Kemampuan sosial merupakan kemampuan individu untuk merespons 
secara positif terhadap lingkungannya, baik dalam membangun, memelihara, 
dan meningkatkan dampak positif dari orang lain. Kecerdasan sosial sangat 
penting bagi anak usia dini. Keberhasilan dalam menjalin interaksi dengan 
lingkungan sosialnya khususnya dengan teman sebaya akan sangat 
berpengaruh pada proses perkembangan selanjutnya. Kemampuan anak 
dalam menjalin interaksi sosial dengan lingkungannya memiliki kontribusi 
besar dalam meraih kebahagiaan hidupnya. Kemampuan adaptasi seorang 
anak pada masa dewasanya bukan dinilai dari pelajaran sekolahnya, dan 
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bukan perilaku di dalam kelasnya, melainkan kualitas hubungan sosialnya 
dengan anak-anak lain. 
Pendidik sebagai pendamping dan fasilitator bagi anak memiliki peran 
yang besar dalam mengembangkan kecerdasan pada anak usia dini secara 
optimal. Anak yang memiliki kecerdasan sosial emosional akan dapat 
menjadi pondasi bagi anak untuk menjadi orang dewasa yang bertanggung 
jawab, peduli kepada orang lain, dan produktif.  
Kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar telah cukup 
baik. Guru menyatakan bahwa kecerdasan sosial anak usia dini PAUD Prima 
Sanggar sudah sesuai dengan usianya. Hal ini seperti dikemukakan oleh Ibu 
“SW” yang merupakan guru di PAUD Prima Sanggar ketika ditanyakan 
mengenai kecerdasan sosial anak di PAUD Prima Sanggar, sebagai berikut: 
“Sudah sesuai dengan yang diharapkan” (CL:5) 
Jawaban serupa juga diungkapkan oleh guru yang lain, yaitu Ibu “NA” yang 
mengemukakan jawaban sebagai berikut: 
“Cukup baik, anak kami dapat bergaul dengan teman walaupun 
masih ada 1 atau 2 anak yang belum dapat bersosialisasi dengan 
teman” (CL:5) 
 
Ibu V yang merupakan Pengelola PAUD Prima Sanggar yang 
sekaligus sebagai pendidik memberikan pernyataan tentang kecerdasan sosial 
anak di PAUD Prima Sanggar sebagai berikut: 
“Masih agak kurang ya, …soalnya tahun ajaran baru. Anak dari 
kelompok A belum pernah sekolah dan belum pernah berinteraksi 
dengan selain keluarganya. Jadi mereka masih harus selalu dibimbing 
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agar kecerdasan emosional menjadi lebih baik, agar mampu 
berkomunikasi dengan orang lain, berinteraksi dengan lingkungan dan 
lain sebagainya” (CL:4). 
 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dengan wawancara oleh 
peneliti dengan pendidik di PAUD Prima Sanggar tersebut dapat diketahui 
bahwa kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar sudah cukup 
baik, artinya anak sudah mampu bersosialisasi dengan teman, meskipun 
masih ada beberapa anak yang belum mampu untuk bersosialisasi dengan 
baik. Hal ini disebabkan oleh belum lamanya anak menempuh pendidikan di 
PAUD Prima Sanggar. 
Kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar ditunjukkan 
oleh perilaku anak didik dalam berinteraksi dengan sesama teman, pendidik, 
maupun dengan orang tua. Hal tersebut dikemukakan oleh beberapa 
responden ketika ditanyakan mengenai hasil stimulasi yang telah diberikan 
pendidik kepada anak didiknya, diantaranya dikemukakan oleh Ibu “NA” 
ketika ditanyakan mengenai hasil stimulasi yang diberikan kepada anak 
didiknya sebagai berikut: 
 “Cukup baik, anak mulai dapat berinteraksi dengan pendidik 
maupun teman” (CL:5) 
 
Hasil stimulasi yang cukup baik ini juga ditunjukkan adanya rasa berbagai 
dan saling menolong pada anak, seperti jawaban Ibu “DSU” sebagai berikut: 
“Anak dapat bekerja sama maupun tumbuh rasa berbagi dan 




Jawaban serupa tentang perilaku anak untuk saling berbagi dan saling 
menolong juga dikemukakan oleh Ibu “FK”, sebagai berikut: 
“Anak dapat bersosialisasi dengan teman, maupun bermain, 
bahkan berbagi makanan dengan teman” (CL:6) 
Berdasarkan kemampuan anak setelah lulus, juga diketahui bahwa anak-anak 
didik dari PAUD Prima Sanggar lebih mandiri. Hal ini seperti dikemukakan 
oleh Ibu “V” sebagai berikut: 
“Anak-anak lebih mandiri, tidak begitu tergantung dengan orang 
tua…. Anak-anak lulusan dari sini sudah tidak canggung lagi” 
(CL:4) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
indikator yang menunjukkan bahwa anak di PAUD Prima Sanggar memiliki 
kecerdasan sosial yang cukup baik adalah kemampuan anak berinteraksi 
dengan pendidik maupun teman sebayanya di PAUD Prima Sanggar. Hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti juga menunjukkan bahwa anak-anak 
telah mampu untuk bermain bersama, saling tolong menolong, berbagi 
makanan, lebih mandiri, dan tidak tergantung oleh orang tuanya (CL:7). 
Kemampuan anak usia dini di PAUD Prima Sanggar tersebut tidak lepas 
dari kontribusi pendidik. PAUD Prima Sanggar sebagai lembaga pendidikan 
pra sekolah memiliki peran dalam membentuk anak untuk mengembangkan 
keterampilan-keterampilan sosialnya. Salah satu hal yang dilakukan oleh 
pendidik dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan sosial 
anak usia dini adalah dengan memberikan stimulasi secara dini terhadap 
kecerdasan sosial anak. Stimulasi dini merupakan perangsangan yang diberikan 
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kepada anak secara lebih awal agar anak mampu mengembangkan kemampuan 
sosialnya sesuai usia dan tidak terjadi penyimpangan atau gangguan dalam 
perkembangannya. 
Berikut disajikan data-data hasil penelitian mengenai peran pendidik di 
PAUD Prima Sanggar dalam memberikan stimulasi dini, bentuk stimulasi dini 
yang diberikan serta faktor penghambat dan faktor pendukung terhadap 
kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar. 
1. Peran pendidik dalam memberikan stimulasi untuk meningkatkan 
kecerdasan sosial anak 
Hal-hal yang telah dilakukan oleh pendidik dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar 
diantaranya adalah dengan membiasakan anak untuk berperilaku sesuai 
etika yang baik. Hal ini seperti dikemukakan oleh Ibu “SW” yang 
merupakan salah guru yang menjadi responden ketika ditanyakan 
mengenai hal yang dilakukan guru untuk mengembangkan atau 
meningkatkan kecerdasan sosial anak, sebagai berikut: 
“Pembiasaan berjabat tangan dengan teman dan guru jika 
bertemu dan berpisah, mengucapkan salam, membiasakan 
meminta maaf jika bersalah, mengucapkan permisi, memakai 
bahasa yang sopan dan santun terhadap orang yang lebih tua” 
(CL:5) 
 
Hasil observasi menunjukkan bahwa setiap selesai waktu belajar di 
PAUD Prima Sanggar semua berdo‟a bersama, kemudian guru atau 
pendidik mengucapkan salam dan seluruh anak menjawab salam secara 
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bersama-sama. Seluruh anak didik diminta untuk berbaris dan satu per satu 
bersalaman dengan pendidik sebelum pulang ke rumah masing-masing 
(CL:7). 
 
Hal serupa dikemukakan oleh Ibu “NA”, sebagai berikut: 
“Mengajarkan anak untuk bermain bersama dan mengajarkan 
anak untuk saling berbagi” (CL:5) 
 
Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kecerdasan sosial 
anak juga dilakukan dengan menerapkan otoritas guru untuk mendidik 
anak di lingkungan PAUD Prima Sanggar tanpa orang tua. Hal ini 
dilakukan untuk membentuk kemandirian anak dalam bersosialisasi, 
seperti dikemukakan oleh Ibu “V” yang merupakan Pengelola PAUD 
Prima Sanggar, sebagai berikut: 
“Dilakukan dengan memisahkan anak dari orang tuanya, tidak 
boleh ditunggu, tidak boleh marah, bisa menjaga emosinya. 
Guru selalu mendampingi anak, memberikan support dan kata-
kata positif agar anak nyaman tidak terkekang” (CL:4) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa cara yang 
dilakukan oleh pendidik dalam meningkatkan kemampuan sosial anak 
adalah dengan mengajarkan etika misalnya pembiasaan berjabat tangan, 
mengucapkan salam, meminta maaf jika bersalah, mengucapkan permisi, 
dan memakai bahasa yang sopan kepada orang lain. Hal lain yang 
dilakukan adalah dengan mengajarkan anak untuk bermain bersama dan 
 59 
 
mengajarkan anak untuk saling berbagi. Pendidik juga melarang orang tua 
anak untuk menunggui selama anak di PAUD Prima Sanggar. 
Pendidik di PAUD Sanggar Prima secara umum belum berperan 
dengan baik dalam meningkatkan kecerdasan sosial anak usia dini di 
PAUD Prima Sanggar. Hal ini dinyatakan oleh beberapa responden ketika 
ditanyakan tentang kecukupan pemberian stimulasi dini yang diterapkan di 
PAUD Prima Sanggar diantaranya adalah sebagai berikut: 
“Sudah cukup, namun semua tidak hanya dilakukan di PAUD 
saja dan harus dilakukan di luar sekolah” (CL:4) 
 
Namun, pendidik yang lain memberikan pernyataan berbeda 
dengan guru atau pendidik PAUD Prima Sanggar. Pernyataan tersebut 
dapat dikutip sebagai berikut: 
“Belum, perlu dilakukan secara terus menerus dan kerja sama 
dengan orang tua” (CL:6) 
Pengelola PAUD Prima Sanggar yang juga merangkap sebagai 
pendidik bahkan menyatakan hal yang berbeda tentang peran pendidik 
dalam meningkatkan kecerdasan sosial anak anak usia dini. Pernyataan 
Kepala Sekolah tersebut adalah sebagai berikut : 
“Peran pendidik belum cukup baik dalam upaya meningkatkan 
kecerdasan social anak, karena masih terdapat anak yang tidak 
ter-handle” (CL:4) 
 
Berdasarkan hasil wawancara pada responden, dapat disimpulkan 
bahwa pendidik di PAUD Prima Sanggar belum memiliki peran yang baik 
dalam upaya memberikan stimulasi dini untuk meningkatkan kecerdasan 
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sosial anak didik di PAUD Prima Sanggar. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya sumber daya manusia atau pendidik di PAUD Prima Sanggar 
dalam menangani semua anak. 
2. Bentuk-Bentuk Stimulasi yang diberikan kepada anak usia dini dalam 
meningkatkan kecerdasan sosial 
Pendidik di PAUD Prima Sanggar telah memberikan stimulasi 
kepada anak didik dalam berbagai bentuk. Hal ini dilakukan agar 
kecerdasan sosial anak dapat terbentuk secara dini. Stimulasi yang 
diberikan oleh pendidik kepada anak didik di PAUD Prima Sanggar 
disebutkan oleh beberapa pendidik sebagai berikut: 
“Dengan stimulasi motorik (halus, kasar), kognitif, sosial 
emosional, bahasa, dan lain-lain” (CL:5) 
 
Bentuk lain stimulasi yang diberikan oleh guru kepada anak usia dini di 
PAUD Prima Sanggar dikemukakan oleh Ibu “FK”, sebagai berikut: 
“Pendekatan secara individual yang dilakukan secara terus 
menerus” (CL:6) 
 
Sedangkan Ibu “V” sebagai pendidik sekaligus sebagai Pengelola 
PAUD Prima Sanggar menyatakan tentang pemberian stimulasi pada anak 
di PAUD Prima Sanggar adalah sebagai berikut: 
“Motorik, kognitif, afektif, sosial emosional. …. misalnya 
stimulasi kognitif yaitu untuk anak TK agar mampu menulis, 
berhitung. Untuk motorik agar anak lebih terampil lagi. 





Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
stimulasi dini yang diberikan oleh pendidik kepada anak usia dini di 
PAUD Prima Sanggar berupa stimulasi motorik, kohnitif, dan stimulasi 
sosial emosional telah berjalan dengan baik. 
Stimulasi motorik yang merupakan motorik kasar misalnya dengan 
mengajarkan anak untuk mendegarkan cerita secara baik, mengajarkan 
senam fantasi dengan menirukan gerakan tanaman yang terkena angin, 
berjalan dengan menggunakan ujung kaki (jinjit), melompat, dan berjalan 
dengan tumit. Stimulasi motorik yang merupakan motorik halus misalnya 
dengan cara mengajarkan anak untuk menggambar bebas, mewarnai, 
membuat lingkaran dan persegi, memegang pensil dengan benar, membuat 
garis tegak, miring, dan lain-lain. 
Stimulasi kognitif diberikan dengan cara mengajarkan anak untuk 
menyebutkan benda-benda yang ada di lingkungan dan menyebutkan 
fungsinya masing-masing, menceritakan suatu kejadian dan menceritakan 
sebab akibat yang terjadi pada diri anak, menghubungkan atau 
memasangkan lambang bilangan dengan benda atau kata, dan menhitung 
benda dan menentukan urutan berikutnya. 
Stimulasi sosial emosional pada anak yang harus dikembangkan 
misalnya dengan membimbing anak untuk bermain dengan teman-
temannya, mengajarkan untuk belajar bersama, mengajarkan untuk 
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bertanya, menjawab, menerima saran dan kritik, dan mentaati peraturan 
yang berlaku. 
Wujud stimulasi yang diberikan kepada anak usia dini di PAUD 
Prima Sanggar dikemukakan oleh responden diantaranya adalah Ibu “NA” 
dan Ibu “FK” sebagai berikut: 
“Menghafal nama pendidik, jalan-jalan keliling lingkungan 
PAUD untuk mengenal tempat yang mendukung kegiatan 
bermain dan belajar, misalnya ruang kelas, lapangan, kamar 
mandi, dll” (CL:5) 
Ibu “FK” menyatakan tentang bentuk stimulasi dini yang diberikan 
adalah sebagai berikut: 
“Belajar berdoa, cuci tangan, berbagi makanan, bermain 
bersama” (CL:6). 
 
Pengelola PAUD Prima Sanggar, yaitu Ibu V menyatakan tentang bentuk 
stimulasi yang diberikan kepada anak didik adalah sebagai berikut: 
“…. misalnya dengan membuat rumah-rumahan sehingga 
anak bisa menggunakan kognitifnya tentang bagaimana cara 
membuat rumah-rumahan yang bagus. Motoriknya misalnya 
anak mampu mengambil balok, menata” (CL:4) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tentang bentuk stimulasi dini yang 
diberikan kepada anak didik tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk 
stimulasi dini yang diberikan kepada anak didik di PAUD Prima Sanggar 
telah sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan di PAUD Prima 
Sanggar.  
Hal yang dilakukan oleh pendidik ketika ada anak memiliki 
kecerdasan sosial yang tidak sesuai harapan adalah dengan memberikan 
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perhatian khusus kepada anak bersangkutan. Perhatian khusus yang 
diberikan kepada anak dengan kecerdasan sosial yang belum sesuai 
harapan dilakukan melalui upaya membiasakan anak untuk mengikuti 
setiap pembelajaran yang diberikan. Hal ini seperti dikemukakan oleh 
guru-guru PAUD Prima Sanggar sebagai berikut: 
“Lebih memperhatikan anak tersebut supaya dapat mengikuti 
pembelajaran” (CL:4) 
 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan sosial anak 
dengan cara membiasakan anak untuk dapat mengikuti pebelajaran juga 
dilakukan oleh Ibu NA, sebagai berikut: 
“Diajak ngobrol dan ditanya kenapa anak didik tidak mau 
bermain ataupun belajar dengan teman” (CL:5) 
 
Perhatian kepada anak dengan kecerdasan sosial belum sesuai 
harapan juga dilakukan oleh pendidik dengan cara menjalin kerja sama 
dengan orang tua anak. Dengan demikian, diharapkan pembelajaran 
kepada anak dapat diberikan dari dua arah. Hal ini seperti dikemukakan 
oleh Ibu SW sebagai berikut: 
“Berusaha dengan sabar, perhatian, dan dikomunikasikan 
dengan orang tua (kerja sama)” (CL:5) 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh ibu FK yang menyatakan bahwa 
upaya untuk meningkatkan kecerdasan sosial anak dilakukan dengan 
mengkomunikasikan permasalahan anak dengan orang sebagai berikut: 
“Mencari penyebabnya dengan bertanya kepada orang tuanya 
kemudian mencari solusi” (CL:6) 
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Berbagai cara dilakukan oleh pendidik di PAUD Prima Sanggar 
ketika masih terdapat anak yang mengalami kertetinggalan kecerdasan 
sosialnya dibandingkan dengan anak yang lain. Cara yang lebih tegas juga 
dilakukan oleh pendidik dengan tujuan agar proses peningkatan 
kecerdasan yang dilakukan dapat berhasil dengan baik. Hal ini seperti 
dikemukakan oleh Ibu V yang juga merupakan Pengelola PAUD Prima 
Sanggar sebagai berikut: 
“Melakukan pendekatan khusus bagi anak yang tidak penurut 
misalnya dengan duduk di dekat guru, memberikan hukuman. 
Bagi anak yang susah menangkap respons misalnya celelekan 
selalu kita taruh di dekat kita, dibimbing agar lama-lama juga 
bisa” (CL:4) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pendidik 
menggunakan pendekatan individu apabila menemui anak yang 
kecerdasan sosial anak belum sesuai dengan harapan. Pendekatan tersebut 
misalnya dengan meminta anak untuk duduk di dekat pendidik dan diajak 
berbicara dengan berlandaskan kasih dan sayang. Pendidik juga 
membicarakan keadaan ini anak dengan orang tua anak serta mencari 
solusi terbaik agar pada akhirnya kecerdasan sosial anak dapat tumbuh 
dengan baik.  
Program di PAUD Prima Sanggar yang menjadi unggulan dalam 
mengupayakan peningkatan kecerdasan sosial anak usia dini adalah sistem 
sentra memisahkan antara orang tua dengan anaknya ketika menjalani 
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proses belajar di PAUD Prima Sanggar. Hal tersebut dikemukakan oleh 
responden yaitu Ibu “V” sebagai berikut: 
“Sistem sentra ya.. jadi tidak ada orang tua yang ada di 
wilayah TK, ada juga kegiatan ekstra misalnya dengan ekstra 
angklung, drumband, lukis, dan tari, sehingga bisa bekerja 
sama dengan teman yang lain” (CL:4) 
 
Hal senada dikemukakan oleh Ibu “NT” sebagai berikut: 
“Sistem sentra, dengan diadakannya sistem sentra anak dapat 
belajar secara maksimal dan berinteraksi dengan baik. 
Disamping itu, ada program parenting, sehingga diharapkan 
orang tua juga dapat memberikan pendidikan yang tepat 
untuk anak karena peran orang tua sangat penting bagi 
perkembangan anak” (CL:4) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
program unggulan yang diterapkan di PAUD Prima Sanggar adalah 
program sentra, artinya ketika anak menjalani pendidikan di PAUD Prima 
Sanggar maka orang tua anak dilarang untuk menunggui atau berada di 
wilayah PAUD Prima Sanggar.  
3. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Upaya Meningkatkan 
Kecerdasan sosial Anak Usia Dini 
a. Faktor Penghambat 
Hasil wawancara terungkap bahwa ada beberapa faktor yang 
menghambat upaya meningkatkan kecerdasan sosial anak usia dini di 




 “Ada beberapa hambatan, diantaranya keadaan anak yang 
memang dari keluarganya sudah sangat bermasalah, 
keadaan anak kadang ada yang berbeda (istimewa) 
dibandingkan dengan anak yang lain” (CL:5) 
 
Ibu “FK” menyebutkan faktor yang menghambat kecerdasan sosial 
anak berasal dari anak ketika awal pembelajaran sebagai berikut: 
“Pada awal pembelajaran anak-anak masih pemalu dan 
bersifat individualis” (CL:6) 
 
Ibu “FK” juga menyebutkan faktor yang menghambat kecerdasan 
sosial anak usia dini adalah sebagai berikut: 
“Kemajuan teknologi (anak lebih suka bermain game), 
karakteristik anak, dan latar belakang keluarga” (CL:6). 
 
Sedangkan Ibu “NA”, mengemukakan tentang faktor yang 
menghambat kecerdasan sosial anak usia dini adalah sebagai berikut: 
“Orang tua yang membatasi anak untuk bermain dengan 
teman serta komunikasi anak yang belum lancar atau 
belum jelas” (CL:5) 
 
Karakteristik keluarga juga menjadi salah satu faktor penghambat 
terhadap kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar. 
Hal ini dikemukakan oleh Ibu “DSU” sebagai berikut: 
“Karakteristik dan latar belakang keluarga” (CL:6)  
 
Sedangkan Pengelola PAUD Prima Sanggar menyatakan tentang 
hambatan kecerdasan sosial anak didik adalah sebagai berikut: 
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“Yang menghambat proses tidak ada ya… orang tua suka 
main tangan di rumah… dihukum misalnya suka dipukul 
juga nanti mereka akan memukul temannya” (CL:4) 
 
Ibu “V” menambahkan tentang faktor yang menghambat 
kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar, adalah 
sebagai berikut: 
 “….terutama dari orang tua, harus kooperatif, kerja sama 
dengan guru juga. Keadaan sekolah juga sih…” (CL:4) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa faktor 
penghambat stimulasi dini untuk meningkatkan kecerdasan sosial 
anak karakteristik anak, latar belakang keluarga, teknologi, dan 
jumlah pendidik di PAUD Prima Sanggar. 
b. Faktor Pendukung Kecerdasan sosial Anak Usia Dini 
Faktor pendukung kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD 
Prima Sanggar pada umumnya adalah peran orang tua dari setiap 
anak. Hal dinyatakan oleh para pendidik ketika ditanyakan tentang 
faktor yang menghambat kecerdasan sosial anak didik, diantaranya 
adalah Ibu “V”, sebagai berkut: 
“Yang menghambat proses tidak ada ya… paling 
itu…orang tua yang suka main tangan di rumah… 
dihukum misalnya suka dipukul juga nanti mereka akan 
memukul temannya” (CL:4) 
 
Ibu “NA” mengemukakan tentang faktor yang mendukung terhadap 




“Peran dan dukungan orang tua agar anak dapat 
bersosialisasi dengan teman” (CL:5) 
 
Pendapat lain tentang faktor yang mendukung terhadap kecerdasan 
sosial anak usia dini dikemukakan oleh Ibu “DSU”, sebagai berikut: 
“Kerja sama dengan sesama pendidik serta dengan orang 
tua murid” (CL:6)  
 
Hasil observasi menunjukkan bahwa ruang pembelajaran, ruang 
perkantoran untuk pendidik, ruang penunjang seperti perpustakaan, 
dapur, kamar mandi, WC, dan ruang pemeriksaan, serta tempat 
bermain ada dalam kondisi baik dan bersih. Keberadaan sarana dan 
prasarana belajar yang demikian baik merupakan faktor penunjang 
terhadap keberhasilan dalam mencerdaskan anak dalam aspek 
kecerdasan sosialnya (CL:3). 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa faktor 
pendukung peningkatan kecerdasan sosial anak di PAUD Prima 
Sanggar adalah adanya kerja sama antara pendidik dan orang tua anak 
serta kondisi lingkungan sekolah anak yang dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas belajar. 
 
C. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan sosial anak usia dini di 
PAUD Prima Sanggar sudah baik, artinya anak sudah mampu bersosialisasi 
dengan teman, meskipun masih ada beberapa anak yang belum mampu untuk 
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bersosialisasi dengan baik. Hal ini disebabkan oleh karena anak belum lama 
mengikuti pendidikan di PAUD Prima Sanggar. Anak yang baru masuk 
dalam lembaga pendidikan formal termasuk PAUD masih memiliki 
kebiasaaan seperti yang ada di keluarganya. Apabila lingkungan keluarga 
memiliki pola pendidikan yang baik maka anak akan lebih mudah dalam 
menjalani proses pendidikan di PAUD dan lebih cepat mengembangkan 
kemampuan sosialnya. Berbeda halnya apabila keluarga memiliki pola 
pendidikan anak yang kurang baik maka anak lebih sulit mengembangkan 
kemampuan sosialnya di PAUD. Hal ini seperti dikemukakan oleh 
Soetjiningsih (1995:85) yang menyaakan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan sosial anak usia dini adalah faktor keluarga yaitu 
pendidikan ayah dan ibu. 
Indikator yang menunjukkan bahwa anak usia dini di PAUD Prima 
Sanggar memiliki kecerdasan sosial yang cukup baik adalah sebagian besar 
anak telah mampu berinteraksi dengan pendidik maupun teman sebayanya di 
PAUD Prima Sanggar. Anak-anak telah mampu untuk bermain bersama, 
saling tolong menolong, berbagi makanan, lebih mandiri, dan tidak 
tergantung oleh orang tuanya. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Soemiarti (24-32)  yang menyatakan bahwa Perkembangan emosi 
berhubungan dengan seluruh aspek perkembangan anak. Mengenal 
lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan masyarakat dan menghargai 
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keragaman sosial dan budaya serta mampu mengembangkan konsep diri, 
sikap positif terhadap belajar, kontrol diri dan rasa memiliki. 
1. Peran pendidik dalam memberikan stimulasi dini untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial anak 
Kecerdasan sosial anak merupakan kemampuan anak untuk 
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial, bertingkah laku sesuai 
dengan norma, nilai atau harapan sosial. Pemberian stimulasi secara dini 
terhadap kecerdasan sosial anak diharapkan dapat tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan usianya. Kurangnya stimulasi dapat dapat menyebabkan 
penyimpangan tumbuh kembang anak bahkan gangguan mental yang 
menetap.  
Cara yang dilakukan oleh pendidik dalam meningkatkan kemampuan 
sosial anak adalah dengan mengajarkan etika misalnya pembiasaan 
berjabat tangan, mengucapkan salam, meminta maaf jika bersalah, 
mengucapkan permisi, dan memakai bahasa yang sopan kepada orang lain. 
Hal lain yang dilakukan adalah dengan mengajarkan anak untuk bermain 
bersama dan mengajarkan anak untuk saling berbagi. Pendidik juga 
melarang orang tua anak untuk menunggui selama anak di PAUD Prima 
Sanggar. Hal ini merupakan pengajaran untuk aspek spiritual bagi anak, 
seperti dikemukakan oleh Soetjingsih (45-49) yang menyatakan bahwa 
aspek spiritual adalah mengajari anak untuk menggunakan kata-kata yang 
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sederhana, mengucapkan terima kasih kepada Tuhan atas makanan, hari 
yang indah dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan hari itu akan 
membuat anak semakin peka. 
Pendidik di PAUD Prima Sanggar belum memiliki peran yang baik 
dalam upaya memberikan stimulasi dini untuk meningkatkan kecerdasan 
sosial anak didik di PAUD Prima Sanggar. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya sumber daya manusia atau pendidik di PAUD Prima Sanggar 
dalam menangani semua anak. Jumlah pendidik yang tidak seimbang 
dengan jumlah anak didik akan sulit mengakomodir seluruh anak didik 
dengan baik. Jumlah pendidik yang seimbang dengan jumlah anak didik 
akan lebih mampu mengendalikan emosi sehingga dapat menjadi contoh 
yang baik ketika memberikan pendidikan kepada anak didik dengan sabar 
tanpa emosi. Pendidik juga akan lebih mampu mengajarkan pengenalan 
emosi kepada anak, lebih mudah menanggapi dan memahami perasaan 
anak, lebih mudah mengendalikan diri dan mengelola emosi ketika 
mendidik. Hal ini sesuai dengan strategi untuk menstimulasi kecerdasan 
sosial anak yang dikemukakan oleh Fathiyah (4) yang meliputi menjadi 
contoh yang baik, mengajarkan pengenalan emosi, menanggapi dan 




Upaya yang dilakukan oleh pendidik di PAUD Prima Sanggar dalam 
memberikan stimulasi untuk meningkatkan kecerdasan sosial anak adalah 
pendidik berperan sebagai orang tua bagi anak didiknya. Pendidik 
menggantikan seluruh peran orang tua, yaitu ketika anak berada di 
lingkungan PAUD maka secara penuh pengawasan dan pendidikan yang 
biasanya dilakukan oleh orang tua di rumah digantikan oleh pendidik. 
Pendidik berperan layaknya orang tua dalam mendidik anaknya. Mereka 
menanamkan nilai-nilai pendidikan sosial, menegur dengan teguran kasih 
sayang kepada anak ketika anak tersebut kurang sesuai dalam bertingkah 
laku dan berinteraksi dengan pendidik, sesama teman, dan lingkungan 
sekitar. (bersandarkan pada kebutuhan esensial anak usia dini (asuh, asih, 
dan asah). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nursalam 
(2005:85), yang menyebutkan 3 kebutuhan dasar anak yang meliputi: Asuh 
yaitu kebutuhan anak yang diantaranya meliputi kebutuhan kebersihan 
diri, lingkungan, kesegaran jasmani dan rohani, kemudian Asih yaitu 
kebutuhan dasar anak yang diantaranya berhubungan dengan kasih sayang, 
rasa aman, dukungan dan dorongan, kemandirian, dan kebutuhan untuk 
mendapatkan kesempatan dan pengalaman, dan yang terakhir adalah Asah 
yaitu kebutuhan untuk perkembangan mental psikososial anak yang dapat 
dilakukan dengan pendidikan dan pelatihan. 
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2. Bentuk-bentuk stimulasi dini yang diberikan pendidik kepada anak 
usia dini dalam meningkatkan kecerdasan sosial 
Stimulasi dini yang diberikan oleh pendidik kepada anak usia dini di 
PAUD Prima Sanggar berupa stimulasi motorik, afektif, dan stimulasi 
sosial emosional. Hal ini berarti bahwa pendidik di PAUD Prima Sanggar 
menerapkan dimensi pengembangan sosial anak yang meliputi: stimulasi 
motorik seperti melakukan gerakan-gerakan sederhana berlari atau menari, 
kemudian stimulasi sosio emosional yang mengajarkan anak untuk peka 
terhadap lingkungannya atau mengajarkan kepekaan terhadap lingkungan 
sekitarnya misalnya berbagi makanan dengan teman atau membantu teman 
dalam berbagai hal. 
Pendidik menggunakan pendekatan individu apabila menemui anak 
yang kecerdasan sosial anak belum sesuai dengan harapan. Pendekatan 
tersebut misalnya dengan meminta anak untuk duduk di dekat pendidik 
dan diajak berbicara dengan berlandaskan kasih dan sayang. Pendidik juga 
membicarakan keadaan ini anak dengan orang tua anak serta mencari 
solusi terbaik agar pada akhirnya kecerdasan sosial anak dapat tumbuh 
dengan baik. Keluarga merupakana salah satu pihak yang sangat penting 
dalam kecerdasan sosial anak. Karena keluarga merupakan pihak yang 
paling banyak langsung berhubungan atau berinteraksi dengan anak. Jadi 
kecerdasan sosial anak tidak dapat hanya dibebankan kepada pendidik. Hal 
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ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Soetjingsih (85) yang 
menyatakan banyak faktor yang menentukan perkembangan anak, 
diantaranya adalah faktor keluarga. 
Program unggulan yang diterapkan di PAUD Prima Sanggar adalah 
program sentra, artinya ketika anak menjalani pendidikan di PAUD Prima 
Sanggar maka orang tua anak dilarang untuk menunggui atau berada di 
wilayah PAUD Prima Sanggar. Program ini mampu meningkatkan 
kemandirian anak dalam berinteraksi dengan guru, teman atau lingkungan 
sekitarnya. Anak menjadi berkurang dalam ketergantungannya dengan 
orang tua. Berbeda apabila anak tetap ditunggui oleh orang tua maka anak 
tetap memiliki ketergantungan dengan orang tua, akibatnya anak sulit 
untuk berinteraksi dengan pendidik, teman dan lingkungan sekitar. 
3. Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan sosial anak usia dini 
Faktor yang menghambat proses stimulasi dini dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan sosial anak antara lain adalah: karakteristik 
anak, latar belakang keluarga, teknologi, dan jumlah pendidik di PAUD 
Prima Sanggar. Karakteristik anak misalnya gen, umur, dan jenis kelamin 
dapat mempengaruhi kecerdasan sosial anak. Karakteristik anak yang 
menghambat kecerdasan sosial anak, dapat diatasi dengan cara 
memanfaatkan jenis kecerdasan yang dimiliki oleh anak, sehingga 
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pendidik harus peka terhadap jenis kecerdasan yang dimiliki oleh setiap 
anak didiknya. Pendidik harus mampu mengetahui jenis kecerdasan yang 
dimiliki setiap anak, sehingga pendidik dapat mengawali peningkatan 
kecerdasan sosial anak melalui kecerdasan yang dimiliki anak. Gardner 
(2006) dalam Sunarti (2013:1-6) menyebutkan terdapat 8 jenis kecerdasan 
anak yaitu kecerdasan naturalis, kecerdasan personal, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan musik, kecerdasan kinestetis, kecerdasan 
matematis, kecerdasan spasial, dan kecerdasan linguistik. 
Latar belakang keluarga juga menjadi faktor penghambat  terhadap 
kecerdasan sosial anak di PAUD Prima Sanggar. Latar belakang keluarga 
anak didik yang suka memukul anak ketika melakukan kesalahan 
menjadikan anak suka memukul pada teman-temannya. Perkembangan 
teknologi, misalnya: handphone yang sering digunakan anak untuk 
bermain game juga dapat menjadikan anak kurang memperhatikan ajakan 
pendidik untuk melakukan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pengembangan sosial anak. Anak lebih senang bermain game sendiri, 
bahkan anak tersebut mampu mengajak teman-temannya untuk berkumpul 
dan bermain. 
Faktor pendukung peningkatan kecerdasan sosial anak di PAUD 
Prima Sanggar adalah adanya kerja sama antara pendidik dan orang tua 
anak serta kondisi lingkungan sekolah anak. Keluarga memiliki pengaruh 
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yang besar terhadap kecerdasan sosial anak usia dini. Jumlah anak dalam 
keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kecerdasan sosial anak. Anak yang memiliki banyak saudara akan lebih 
mudah dalam proses interaksi dibandingkan anak tunggal atau memiliki 
saudara sedikit. Hal ini disebabkan oleh interaksi lebih banyak dilakukan 
oleh anak yang memiliki saudara dalam jumlah banyak dibandingkan 
dengan anak tunggal atau anak dengan jumlah saudara sedikit. 
Kepribadian orang tua juga memiliki peran yang sangat penting 
dalam upaya membentuk kecerdasan sosial anak. Orang tua yang memiliki 
keperibadian teratur dan memiliki disiplin tinggi akan mempengaruhi pola 
asuh yang diberikan. Orang tua yang disiplin menjaga keteraturan makan 
pada anak dalam kuantitas dan kualitas gizi yang cukup, menjaga anak 
dalam keteraturan tidur siang dapat mempermudah proses bimbingan pada 
anak, karena kebiasan anak tidak mau tidur siang atau makan yang terlalu 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Beberapa hal yang dapat penulis simpulkan berdasarkan hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendidik di PAUD Prima Sanggar dalam upaya meningkatkan kecerdasan 
sosial anak didik berperan sebagai orang tua bagi anak didiknya, yaitu 
ketika anak di lingkungan PAUD maka secara penuh pengawasan dan 
pendidikan yang biasanya dilakukan orang tua di rumah digantikan oleh 
pendidik. Pendidik berperan layaknya orang tua dalam mendidik anaknya. 
Mereka menanamkan nilai-nilai pendidikan sosial, menegur dengan 
teguran kasih sayang kepada anak ketika anak tersebut kurang sesuai 
dalam bertingkah laku dan berinteraksi dengan pendidik, sesama teman, 
dan lingkungan sekitar (bersandarkan pada kebutuhan esensial anak usia 
dini (asuh, asih, dan asah). 
2. Bentuk stimulasi dini yang diberikan oleh pendidik kepada anak didik 
meliputi: Motorik, kognitif, afektif, sosial emosional.  
3. Faktor penghambat kecerdasan sosial anak usia dini di PAUD Prima 
Sanggar adalah karakteristik anak, latar belakang keluarga, teknologi, dan 
jumlah pendidik di PAUD Prima Sanggar, sedangkan faktor pendukung 
peningkatan kecerdasan sosial anak di PAUD Prima Sanggar adalah 
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adanya kerja sama antara pendidik dan orang tua anak serta kondisi 
lingkungan sekolah anak. 
B. Saran 
Berkaitan dengan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka penulis memberikan beberapa saran untuk beberapa pihak sebagai 
berikut: 
1. Bagi Pengelola PAUD Prima Sanggar 
Pengelola PAUD Prima Sanggar hendaknya selalu melakukan evaluasi 
terhadap hasil pendidikannya agar proses stimulasi yang diberikan kepada 
anak usia dini di PAUD dapat bersinergi dengan pendidikan anak oleh 
orang tua dan lingkungan di rumah. 
2. Bagi Pendidik di PAUD Prima Sanggar 
Pendidik PAUD Prima Sanggar hendaknya selalu menjalin komunikasi 
dengan orang tua anak didik dalam upaya memberikan pembelajaran untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial anak. 
3. Bagi Orang Tua 
Orang tua hendaknya menghindari bersikap dan berperilaku buruk di 
depan anak serta membatasi penggunaan teknologi seperti handphone pada 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
PERAN PENDIDIK DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN SOSIAL 




1. Nama Pendidik : ……………………………………………………. 
2. Pendidikan  : ……………………………………………………. 
3. Usia   : ……………………………………………………. 
4. Alamat  : ……………………………………………………. 
 
Pedoman Wawancara 
1. Menurut anda, bagaimanakah perkembangan sosial anak di PAUD Prima 
Sanggar ini? 
2. Apa yang telah anda lakukan untuk meningkatkan perkembangan sosial 
anak didik anda? 
3. Bagaimanakah wujud stimulasi dini yang diterapkan oleh pendidik di 
PAUD Prima Sanggar ini? 
4. Apa saja bentuk stimulasi dini yang anda diberikan pada anak di PAUD 
Prima Sanggar ini? 
5. Menurut anda, sudah cukupkah bentuk stimulasi dini yang selama ini 
diterapkan di PAUD Prima Sanggar ini? 
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6. Apa program khusus atau program unggulan yang diterapkan di PAUD 
Prima Sanggar dalam upaya meningkatkan perkembangan sosial pada 
anak? 
7. Bagaimanakah hasil stimulasi yang anda berikan kepada anak? 
8. Apa yang dilakukan ketika ada anak yang memiliki perkembangan sosial 
tidak sesuai harapan? 
9. Apa saja yang anda rasakan menghambat proses perkembangan sosial 
pada anak didik? 








Observasi   : 1 
Hari, Tanggal   : Rabu, 17 Juni 2015 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat  : PAUD Prima Sanggar Bangunharjo Sewon Bantul 
Kegiatan  : Mengantar surat izin penelitian 
 
Deskripsi: 
Peneliti datang ke PAUD Prima Sanggar sekitar pukul 09.00 WIB dan 
disambut dengan baik dan ramah oleh guru dan Pengelola PAUD Prima Sanggar. 
Peneliti langsung menemui Ibu “V” selaku Pengelola PAUD Prima Sanggar. 
Peneliti menyampaikan maksud kedatangan bahwa peneliti ingin melakukan 
penelitian tentang peran pendidik dalam meningkatkan kecerdasan sosial anak di 
PAUD Prima Sanggar. Subjek penelitian adalah pendidik. Ibu “V” memberikan 
respon yang sangat baik dan memberikan izin kepada peneliti. Ibu “V” 
memanggil para pendidik satu per satu dan menyampaikan maksud peneliti datang 
ke PAUD Prima Sanggar serta meminta para pendidik untuk membantu lancarnya 
penelitian yang akan dilakukan. Peneliti membuat kesepakatan waktu penelitian 
kepada Ibu “V” dan para pendidik yang lain yaitu selama 7 hari mulai hari Rabu, 
tanggal 17 Juni 2015 sampai dengan hari Rabu, tanggal 24 Juni 2015 pukul 10.00 
WIB untuk setiap harinya. Setelah terjadi kesepakatan waktu penelitian tersebut, 





Observasi   : 2 
Hari, Tanggal   : Kamis, 18 Juni 2015 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat  : PAUD Prima Sanggar Bangunharjo Sewon Bantul 
Kegiatan  : Observasi 
 
Deskripsi: 
Peneliti datang ke PAUD Prima Sanggar sekitar pukul 09.45 WIB dan disambut 
dengan baik dan ramah oleh guru dan Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
langsung menemui Ibu “V” selaku Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan bahwa peneliti ingin melakukan pengamatan 
dan pencatatan terhadap dokumen untuk memperoleh data tentang profil PAUD 
Prima Sanggar. Ibu “V” kemudian mengambilkan dan meminjamkan buku yang 
berisi profil PAUD Prima Sangar kepeda peneliti dan mempersilahkan peneliti 
untuk mencatat data-data yang diperlukan. Peneliti mencatat data-data yang 
diperlukan ditempat yang ditunjukkan oleh ibu “V”. Setelah dirasa cukup, peneliti 






Observasi   : 3 
Hari, Tanggal   : Jumat, 19 Juni 2015 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat  : PAUD Prima Sanggar Bangunharjo Sewon Bantul 
Kegiatan  : Observasi 
 
Deskripsi: 
Peneliti datang ke PAUD Prima Sanggar sekitar pukul 09.45 WIB dan disambut 
dengan baik dan ramah oleh guru dan Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
langsung menemui Ibu “V” selaku Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan bahwa peneliti ingin melakukan pengamatan 
dan pencatatan terhadap sarana dan prasarana yang ada di PAUD Prima Sanggar. 
Sarana dan prasarana dimaksud misalnya ruang pembelajaran, ruang perkantoran 
untuk pendidik, ruang penunjang seperti perpustakaan, dapur, kamar mandi, WC, 
dan ruang pemeriksaan, serta tempat bermain. Proses pengamatan didampingi 
langsung oleh Ibu “V”. Selama proses pengamatan terhadap sarana dan prasarana 
PAUD Prima Sanggar, peneliti juga memperoleh keterangan dari Ibu “V” 
mengenai jumlah pendidik di PAUD Prima Sanggar. Setelah dirasa cukup, 
peneliti mengembalikan buku profil Prima Sanggar dan mohon pamit untuk 





Observasi   : 4 
Hari, Tanggal   : Sabtu, 20 Juni 2015 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat  : PAUD Prima Sanggar Bangunharjo Sewon Bantul 
Kegiatan  : Wawancara 
 
Deskripsi: 
Peneliti datang ke PAUD Prima Sanggar sekitar pukul 09.45 WIB dan disambut 
dengan baik dan ramah oleh guru dan Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
langsung menemui Ibu “V” selaku Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan bahwa peneliti ingin melakukan interview 
atau wawancara kepada 6 orang pendidik. Hari pertama wawancara dilakukan 
terhadap 2 orang pendidik yaitu ibu “V” yang merupakan Pengelola sekaligus 
pendidik di PAUD Prima Sanggar dan salah satu pendidik yaitu  Ibu “NT” yang 
diminta ibu “V” untuk dilakukan wawancara pada hari Sabtu ini. Peneliti 
menanyakan tentang peran pendidik dalam memberikan stimulasi, bentuk-bentuk 
stimulasi yang diberikan, serta faktor penghambat dan pendukung terhadap 
perkembangan sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar. Peneliti mencatat 
semua keterangan yang diberikan oleh Ibu “V” dan “NT”. Setelah selesai 
wawancara dengan Ibu “V” dan Ibu NT, peneliti mengucapkan terima kasih dan 





Observasi   : 5 
Hari, Tanggal   : Senin, 22 Juni 2015 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat  : PAUD Prima Sanggar Bangunharjo Sewon Bantul 
Kegiatan  : Wawancara 
 
Deskripsi: 
Peneliti datang ke PAUD Prima Sanggar sekitar pukul 09.45 WIB dan disambut 
dengan baik dan ramah oleh guru dan Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
menemui Ibu “V” selaku Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan bahwa peneliti ingin melakukan interview 
atau wawancara kepada 2 orang pendidik. Ibu “V” meminta ibu “SW” dan ibu 
“NA” untuk dilakukan wawancara pada hari Senin ini. Peneliti memberikan 
pertanyaan yang sama dengan pertanyaan pada hari sebelumnya yaitu tentang 
peran pendidik dalam memberikan stimulasi, bentuk-bentuk stimulasi yang 
diberikan, serta faktor penghambat dan pendukung terhadap perkembangan sosial 
anak usia dini di PAUD Prima Sanggar. Peneliti mencatat semua keterangan yang 
diberikan oleh Ibu “SW” dan “NA”. Setelah selesai wawancara, peneliti 






Observasi   : 6 
Hari, Tanggal   : Selasa, 23 Juni 2015 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat  : PAUD Prima Sanggar Bangunharjo Sewon Bantul 
Kegiatan  : Wawancara 
 
Deskripsi: 
Peneliti datang ke PAUD Prima Sanggar sekitar pukul 09.45 WIB dan disambut 
dengan baik dan ramah oleh guru dan Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
menemui Ibu “V” selaku pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan bahwa peneliti ingin melakukan interview 
atau wawancara kepada 2 orang pendidik. Ibu “V” meminta ibu “DSU” dan ibu 
“FK” untuk dilakukan wawancara pada hari Selasa ini. Peneliti menanyakan 
tentang peran pendidik dalam memberikan stimulasi dini, bentuk-bentuk stimulasi 
dini yang diberikan, serta faktor penghambat dan pendukung terhadap 
perkembangan sosial anak usia dini di PAUD Prima Sanggar. Peneliti mencatat 
semua keterangan yang diberikan oleh Ibu “DSU” dan “FK”. Setelah selesai 
wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih dan segera mohon pamit untuk 





Observasi   : 7 
Hari, Tanggal   : Rabu, 24 Juni 2015 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat  : PAUD Prima Sanggar Bangunharjo Sewon Bantul 
Kegiatan  : Observasi 
 
Deskripsi: 
Peneliti datang ke PAUD Prima Sanggar sekitar pukul 09.45 WIB dan disambut 
dengan baik dan ramah oleh guru dan Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
menemui Ibu “V” selaku Pengelola PAUD Prima Sanggar. Peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan bahwa peneliti ingin melakukan observasi 
terhadap proses pemberian stimulasi, strategi pemberian stimulasi, penggunaan 
media untuk memberikan stimulasi, serta hasil stimulasi yang dicapai baik dalam 
aspek etika maupun spiritual. Peneliti mencatat semua hasil observasi yang 
diperoleh. Setelah selesai observasi, peneliti mengucapkan terima kasih dan 








1. Perkembangan sosial anak didik di PAUD Prima Sanggar. 
Ibu NT (22 th), Guru PPKn:  
Sangat bagus, anak-anaknya sudah dapat bersosialisasi dengan baik dan 
mengikuti pembelajaran dengan baik (CL:4). 
Ibu SW (34 th), S1 
Sudah sesuai dengan yang diharapkan (CL:5). 
Ibu NA (29 th), S1: 
Cukup baik, anak kami dapat bergaul dengan teman walaupun masih ada 1 
atau 2 anak yang belum dapat bersosialisasi dengan teman (CL:5). 
Ibu DSU (35), D3: 
Pada awal ajaran baru, anak masih bersifat egois dan individualis (CL:6). 
Ibu FK (26 th), S1: 
Pada awal pembelajaran anak-anak masih pemalu dan bersifat individualis 
(CL:6). 
Ibu V: 
Masih agak kurang ya, …soalnya tahun ajaran baru. Anak dari kelompok A 
belum pernah sekolah dan belum pernah berinteraksi dengan selain 
keluarganya. Jadi mereka masih harus selalu dibimbing agar kecerdasan 
emosional menjadi lebih baik, agar mampu berkomunikasi dengan orang lain, 
berinteraksi dengan lingkungan dan lain sebagainya.. (CL:4) 
 
2. Hal yang dilakukan untuk meningkatkan perkembangan sosial anak didik. 
Ibu NT (22 th), Guru PPKn: 





Ibu SW (34 th), S1 
Pembiasaan berjabat tangan dengan jika bertemu dan berpisah, mengucapkan 
salam, membiasakan meminta maaf jika bersalah, mengucapkan permisi, 
memakai bahasa yang sopan dan santun terhadap orang yang lebih tua 
(CL:5). 
Ibu NA (29 th), S1: 
Mengajarkan anak untuk bermain bersama dan mengajarkan anak untuk 
saling berbagi (CL:5). 
Ibu DSU (35), D3: 
Dengan pembiasaan dan pembelajaran di sekolah (CL:6). 
Ibu FK (26 th), S1: 
Untuk meningkatkan perkembangan sosial anak dengan cara pendekatan 
secara individual, pembiasaan dan pembelajaran di sekolah (CL:6). 
Ibu V: 
Dilakukan dengan memisahkan anak dari orang tuanya, tidak boleh ditunggu, 
tidak boleh marah, bisa menjaga emosinya. Guru selalu mendampingi anak, 
memberikan support dan kata-kata positif agar anak nyaman tidak terkekang 
(CL:4). 
 
3. Stimulasi dini yang diterapkan di PAUD Prima Sanggar. 
Ibu NT (22 th), Guru PPKn: 
Memperkenalkan anak dengan teman-temannya, guru dan lingkungan sekitar 
(CL:4). 
Ibu SW (34 th), S1 
Dengan stimulasi motorik (halus, kasar), kognitif, sosial emosional, bahasa, 
dll (CL:5).  
Ibu NA (29 th), S1: 





Ibu DSU (35), D3: 
Dengan pembiasaan setiap hari.. (CL:6) 
Ibu FK (26 th), S1: 
Pendekatan secara individual yang dilakukan secara terus menerus. (CL:6) 
Ibu V: 
Motorik, kognitif, afektif, sosial emosional. Misalnya stimulasi kognitif yaitu 
untuk anak TK agar mampu menulis, berhitung. Untuk motorik agar anak 
lebih terampil lagi. Sosial emosional anak agar bisa berinteraksi dengan orang 
lain. (CL:4) 
  
4. Bentuk stimulasi dini yang diberikan di PAUD Prima Sanggar. 
Ibu NT (22 th), Guru PPKn: 
Menghafalkan nama-nama teman, nama guru dan lingkungan yang ada di 
sekitar. (CL:4) 
Ibu SW (34 th), S1 
Misalnya dengan mengajak bermain, bercerita, dll. (CL:5) 
Ibu NA (29 th), S1: 
Mengafal nama pendidik, jalan-jalan keliling lingkungan PAUD untuk 
mengenal tempat yang mendukung kegiatan bermain dan belajar, misalnya 
ruang kelas, lapangan, kamar mandi, dll. (CL:5) 
Ibu DSU (35), D3: 
Berdoa, cuci tangan, bermain bersama. (CL:6) 
Ibu FK (26 th), S1: 
Belajar berdoa, cuci tangan, berbagi makanan, bermain bersama. (CL:6) 
Ibu V: 
Misalnya dengan membuat rumah sehingga anak bisa menggunakan 
kognitifnya tentang bagaimana cara membuat rumah yang bagus. Motoriknya 





5. Kecukupan bentuk stimulasi dini yang telah diterapkan di PAUD Prima 
Sanggar. 
Ibu NT (22 th), Guru PPKn: 
Sudah cukup, namun semua tidak hanya dilakukan di PAUD saja dan harus 
dilakukan di luar sekolah. (CL:4) 
Ibu SW (34 th), S1 
Untuk stimulasi dini di PAUD saya kira sudah cukup, selebihnya di rumah 
(keluarga). (CL:5) 
Ibu NA (29 th), S1: 
Sudah cukup, namun perlu dukungan dan peran serta orang tua terutama 
ketika bersosialisasi di lingkungan rumah. (CL:5) 
Ibu DSU (35), D3: 
Belum tanpa ada dukungan dari orang tua. (CL:6) 
Ibu FK (26 th), S1: 
Belum, perlu dilakukan secara terus menerus dan kerja sama dengan orang 
tua. (CL:6) 
Ibu V: 
Belum cukup, karena masih terdapat anak yang tidak terhandle. (CL:4) 
 
6. Program unggulan di PAUD Prima Sanggar untuk meningkatkan 
perkembangan sosial anak. 
Ibu NT (22 th), Guru PPKn: 
1. Program parenting, sehingga diharapkan orang tua juga dapat memberikan 
pendidikan yang tepat untuk anak karena peran orang tua sangat penting bagi 
perkembangan anak. 
2. Sistem sentra, dengan diadakannya sistem sentra anak dapat belajar secara 
maksimal dan berinteraksi dengan baik. (CL:4) 
Ibu SW (34 th), S1 




Ibu NA (29 th), S1: 
Sistem sentra, karena dengan sistem sentra anak diajak duduk melingkar 
sehingga dapat terjadi interaksi dengan dengan teman atau pendidik. 
Kemudian program parenting; melalui program parenting diharapkan orang 
tua dapat mendampingi anak dan mengarahkan anak dalam belajar dan 
bermain. (CL:5) 
Ibu DSU (35), D3: 
Pembelajaran menggunakan sentra sehingga anak bisa berbagi maupun 
bekerja sama dengan teman-temannya. (CL:6) 
Ibu FK (26 th), S1: 
Pembelajaran dengan sentra. (CL:6) 
Ibu V: 
Sistem sentra ya.. jadi tidak ada orang tua yang ada di wilayah TK, ada juga 
kegiatan ekstra misalnya dengan ekstra angklung, drumband, lukis, dan tari, 
sehingga bisa bekerja sama dengan teman yang lain. (CL:4) 
 
7. Hasil stimulasi dini yang diberikan pada anak didik. 
Ibu NT (22 th), Guru PPKn: 
Cukup baik, karena anak sudah dapat berinteraksi dengan baik dengan 
pendidik maupun teman. (CL:4) 
Ibu SW (34 th), S1 
Alhamdulillah hasilnya baik, ada perkembangan. (CL:5) 
Ibu NA (29 th), S1: 
Cukup baik, anak mulai dapat berinteraksi dengan pendidik maupun teman. 
(CL:5) 
Ibu DSU (35), D3: 






Ibu FK (26 th), S1: 
Anak dapat bersosialisasi dengan teman, maun bermain, bahkan berbagi 
makanan dengan teman. (CL:6) 
Ibu V: 
Anak-anak lebih mandiri, tidak begitu tergantung dengan orang tua…. Anak-
anak lulusan dari sini sudah tidak canggung lagi. (CL:4) 
 
8. Hal yang dilakukan ketika ada anak memiliki perkembangan sosial tidak 
sesuai harapan. 
Ibu NT (22 th), Guru PPKn: 
Lebih memperhatikan anak tersebut supaya dapat mengikuti pembelajaran. 
(CL;$) 
Ibu SW (34 th), S1 
Berusaha dengan sabar, perhatian, dan dikomunikasikan dengan orang tua 
(kerja sama). (CL:5) 
Ibu NA (29 th), S1: 
Diajak ngobrol dan ditanya kenapa anak didik tidak mau bermain ataupun 
belajar dengan teman. (CL:5) 
Ibu DSU (35), D3: 
Mencari penyebab yang menjadi penghambat perkembangan sosial tersebut 
kemudian mencari solusinya. (CL:6) 
Ibu FK (26 th), S1: 
Mencari penyebabnya dengan bertanya kepada orang tuanya kemudian 
mencari solusi. (CL:6) 
Ibu V: 
Melakukan pendekatan khusus bagi anak yang tidak penurut misalnya dengan 
duduk di dekat guru, memberikan hukuman. 
Bagi anak yang susah menangkap respons misalnya celelekan selalu kita 




9. Hambatan perkembangan sosial anak didik. 
Ibu NT (22 th), Guru PPKn: 
Komunikasi anak yang belum lancar. (CL:4) 
 
Ibu SW (34 th), S1 
Ada beberapa hambatan, diantaranya keadaan anak yang memang dari 
keluarganya sudah sangat bermasalah, keadaan anak kadang ada yang 
berbeda (istimewa) dibandingkan dengan anak yang lain. (CL:5) 
Ibu NA (29 th), S1: 
Orang tua yang membatasi anak untuk bermain dengan teman serta 
komunikasi anak yang belum lancar atau belum jelas. (CL:5) 
Ibu DSU (35), D3: 
Karakteristik dan latar belakang keluarga. (CL:6) 
Ibu FK (26 th), S1: 
Kemajuan teknologi (anak lebih suka bermain game), karakteristik anak, dan 
latar belakang keluarga. (CL:6) 
Ibu V: 
Kita selalu memotivasi, memberikan perhatian khusus…. 
Yang menghambat proses tidak ada ya… orang tua suka main tangan di 
rumah… dihukum misalnya suka dipukul juga nanti mereka akan memukul 
temannya. (CL:4) 
 
10. Pendukung perkembangan sosial anak didik. 
Ibu NT (22 th), Guru PPKn: 
Peran orang tua agar dapat bersosialisasi dengan baik. (CL:4) 
Ibu SW (34 th), S1 






Ibu NA (29 th), S1: 
Peran dan dukungan orang tua agar anak dapat bersosialisasi dengan teman. 
(CL:5) 
Ibu DSU (35), D3: 
Kerja sama dengan sesama pendidik serta dengan orang tua murid. (CL:6) 
Ibu FK (26 th), S1: 
Kerja sama dengan sesama pendidik, dengan orang tua/ wali murid. (CL:6) 
Ibu V: 
Terutama dari orang tua, harus kooperatif, kerja sama dengan guru juga. 
Keadaan sekolah juga sih… (CL4). 
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Lampiran 4. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI PAUD PRIMA SANGGAR 
BANGUN HARJO, SEWON, BANTUL 
 
No Aspek Deskripsi 
1. Lokasi dan keadaan tempat penelitian 
a. Letak dan alamat 
b. Status bangunan 
c. Kondisi bangunan dan fasilitas 
 
2. Sejarah berdirinya  
3. Visi, Misi dan Tujuan  
4. Struktur organisasi  
5. Keadaan pendidik 
a. Jumlah 
b. Karakteristik pendidik 
c. Tingkat pendidikan 
 
6. Keadaan peserta didik 
a. Jumlah 
b. Karakteristik peserta didik 
 
7. Sarana dan Prasarana  
8. Peran pendidik pada pembelajaran PAUD 
Prima Sanggar 
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